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                            
                            
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” 
(Q.S. An-Nisa’: 36) 
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ABSTRAK 
 
Amaliyah Romadon, 2017, Studi Korelasi Antara Persepsi Siswa tentang Pola 
asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Interpersonal Siswa Di Boarding School 
Putri MAN 2 Surakarta, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M. Pd 
 
Kata kunci:  Persepsi Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Interpersonal  
 
Masalah dalam penelitian ini adalah adanya kasus bahwa orang tua siswa 
sudah memberikan pola asuh yang baik tetapi kecerdasan interpersonal siswa 
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta, Tahun 
Pelajaran 2016/2017, 2) Untuk mengetahui kecerdasan interpersonal siswa di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun Pelajaran 2016/2017, 3) untuk 
mengetahui korelasi antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 
korelasional dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa 
di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahu pelajaran 2016/2017. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada 
siswa. Dengan mengambil sampel 80 dari 97 siswa. Data yang terkumpul sebelum 
dianalisis dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas menggunakan rumus uji 
Liliefors sedangkan untuk mengetahui hipotesis yang digunakan rumus korelasi 
Spearman Rank. 
Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Persepsi siswa tentang 
pola asuh orang tua termasuk dalam kategori Demokratis, hal ini ditunjukan 
dengan nilai rata-rata persepsi siswa tentang pola asuh orang tua yaitu sebesar 
70,95 dan standar deviasi 16,5 (2) Kecerdasan Interpersonal siswa termasuk 
dalam kategori sedang, hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 90,44 dan 
standar deviasi 9,24 (3) Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi 
Spearman Rank diperoleh nilai 𝑟𝑠 sebesar 0,5515354 kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk)= n-
2 yaitu dk= 80-2=78, dan taraf signifikasi 5%  diketahui bahwa thitung  sebesar 
5,839502 sedangkan ttabel  sebesar 2,000. Karena harga thitung >ttabel  atau 
5,839502 > 2,000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya semakin 
demokratis persepsi siswa tentang pola asuh orang tua maka semakin tinggi 
kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era ini adalah era global. Di era global ini budaya menjadi sempit. 
Budaya lokal dan budaya nasional tertembus oleh budaya universal sehingga 
terjadi pergeseran nilai kehidupan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangat berpengaruh terhadap pesatnya informasi. Dengan kemajuan teknologi 
komunikasi yang luar biasa membawa kegembiraan, menyenangkan serta 
wawasan lebih luas, tetapi juga membawa kesedihan. Betapa tidak, hubungan 
antar manusia bergeser menjadi hubungan anta rmesin. Melalui radio, 
televisi, internet manusia saling berhubungan, hubungan antar manusia  yang 
manusiawi menjadi pudar. Remaja sibuk berkomunikasi dengan televisi, 
radio, VCD, atau internet (Saefullah, 2012: 363). Dengan kemajuan teknologi 
komunikasi manusia lebih sering menghabiskan waktunya sendirian untuk 
berinteraksi lewat internet daripada komunikasi face to face dengan orang 
yang ada di sekitarnya. 
Apalagi jika diperhatikan, perkembangan dunia yang semakin modern, 
di mana budaya (culture) bangsa ini yang tidak menampakan ciri budaya 
bangsa Indonesia semakin hari tidak dapat dibendung atau dicegah 
keberadaannya. Sopan santun (etika) juga semakin hari semakin jauh dari tata 
kesopanan jati  diri bangsa indonesia. Bahkan fenomena yang mengerikan  
sekarang ini banyak terjadi adalah anak kandung menganiaya orang tuanya, 
tawuran antar pelajar, minum-minuman keras, narkoba dan seks bebas 
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(Sutirna, 2013: 8-9). Untuk mengatasi hal tersebut  diperlukan adanya 
pendidikan yang baik. Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, pendidikan 
adalah bekal hidup dan kehidupan manusia dimasa kini dan masa mendatang, 
dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap  semua aspek kehidupan.Oleh 
karena itu adanya pendidikan yang baik adalah hal yang sangat penting untuk 
suatu kemajuan bangsa. 
Pendidikan sebagai proses untuk mengembangkan aspek kepribadian 
manusia kearah yang lebih baik, mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan 
ketrampilan. Pendidikan juga menyangkut hati nurani, nilai-nilai perasaan, 
pengetahuan, dan ketrampilan. Dengan pendidikan manusia berusaha untuk 
mengembangkan serta memperbaiki nilai-nilai, hati nurani, perasaan, 
pengetahuan dan ketrampilannya. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
dicantumkan bahwa:  
“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
 
Ini berarti pendidikan merupakan usaha untuk mencapai keberhasilan 
peserta didik dalam menguasai atau berkompetensi terhadap 
pengetahuan,nilai, sikap, serta ketrampilan. Keberhasilan pendidikan 
ditentukan oleh sejauh mana kompetensi yang dimiliki itu dapat diterapkan 
atau dirasakan manfaatnya oleh masyarakat tempat manusia hidup (Saefullah, 
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2012: 140-141). Pendidikan yang bermutu dan berkualitas sangat diperlukan 
untuk mencapai keberhasilan tersebut. 
Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat. Kemajuan 
kualitas peradaban suatu masyarakat/bangsa sangat bergantung pada kualitas 
pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat. Lembaga-lembaga 
pendidikan dalam masyarakat senantiasa meningkatkan mutu pendidikannya 
dengan berbagai program, salah satu program yang ada untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada zaman ini yaitu adanya sistem pendidikan yang 
berbentuk boarding school. Boarding school merupakan kata dalam bahasa 
Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu boarding dan school, boarding berarti 
menumpang dan school berarti sekolah, kemudian diserap ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi sekolah berasrama. Khalidah mengungkapkan bahwa 
asrama merupakan rumah pemondokan untuk para peserta didik, pegawai dan 
sebagainya, sedang berasrama yaitu tinggal bersama-sama di dalam suatu 
bangunan atau komplek. Kemudian menurut Maksudin (Anisa Rizkiani, 
2012: 13) boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para siswa 
tidak hanya belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di 
lembaga tersebut. Jadi boarding school ini adalah sekolah yang memiliki 
asrama untuk peserta didiknya, di mana siswa tidak hanya belajar di sekolah 
tetapi berkewajiban tinggal di asrama.  
Ada beberapa nilai positif dengan adanya sekolah berasrama ini. 
Pertama, memungkinkan orang mampu menyusun jadwal dan mampu 
melaksanakan jadwal itu dengan penuh disiplin. Kedua, memungkinkan 
4 
 
 
 
untuk membentuk generasi yang berintelektual, pembinaan emosi, pembinaan 
afeksi dan pembinaan spiritual-religius dapat dikembangkan dengan baik. 
Ketiga, melalui sistem asrama sikap manusia bisa diarahkan dan dibimbing ke 
arah yang lebih baik. Selain itu pendidikan ini menekankan pentingnya 
kebersamaan dalam kehidupan berkomunitas (asrama). Kehidupan 
berkomunitas menandakan persekutuan hidup bersama. Di dalamnya terjadi 
saling koreksi, saling memahami, saling belajar, saling bertegur sapa, saling 
melayani dan saling memberi dalam kebersamaan dan solidaritas 
persaudaraan (Munir, 2016: 292-293). Kebersamaan yang baik sangat penting 
untuk mendukung kenyamanan siswa yang bersekolah di asrama, agar 
tercipta suasana yang nyaman dan damai. Oleh karena itu agar kebersamaan 
tersebut dapat terjalin dengan baik, siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan berhubungan dengan orang lain. 
Kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan orang lain disebut 
dengan kecerdasan interpersonal. Kecerdasan ini merupakan kemampuan 
untuk memahami memperkirakan perasaan, tempramen, suasana hati, maksud 
dan keinginan orang lain kemudian menanggapinya secara layak. Kecerdasan 
inilah yang memungkinkan untuk membangun kedekatan, pengaruh pimpinan 
dan membangun hubungan dengan masyarakat. Kecerdasan interpersonal 
yang tinggi bukan hanya penting tetapi juga merupakan dasar bagi 
kesejahteraan anak, khususnya ketika anak menjadi orang dewasa (May 
Lwin, 2008: 197). Dengan memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi 
maka hubungan sosial anak dengan orang lain akan terjalin dengan lancar dan 
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baik karena pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu 
membutuhkan orang lain. 
Orang yang mempunyai kecerdasan interpersonal yang tinggi dapat 
berteman dengan sangat mudah dengan kehangatan dan kepribadian yang 
bersahabat. Selain itu, orang tersebut akan dengan tulus memperlihatkan 
minat akan orang lain  dan mengetahui bagaimana membuat orang lain 
merasa istimewa. Sebaliknya, orang yang memiliki kecerdasan interpersonal 
yang rendah akan sukar mempercayai orang lain, atau mengungkapkan diri 
mereka didepan orang lain. Sebagai akibatnya, mereka  kelihatan menyendiri 
dan tidak ramah, yang lebih ekstrim, orang-orang yang kurang mampu secara 
sosial ini mungkin mementingkan diri dan tidak sensitif. Mereka hampir tidak 
pernah mempertimbangkan perasaan orang lain dan karena itu berbicara dan 
bertindak dengan cara-cara yang menyinggung orang lain (May Lwin, 2008: 
198). Pada penelitian Fitria Aprilia semakin tinggi kecerdasan interpersonal 
remaja maka semakin rendah perilaku kenakalan remaja atau sebaliknya 
(Fitria Aprilia, 2013: 129). Dengan memiliki kecerdasan interpersonal yang 
tinggi maka anak dapat menjalin hubungan yang positif dengan orang lain 
dan terhindar dari perselisihan antar individu ataupun kenakalan - kenakalan 
lainnya. 
Kecerdasan interpersonal yang rendah dapat dilihat dari beberapa kasus, 
di antaranya yaitu  kasus pada bulan September 2015 tentang dua siswi SMA 
yang berkelahi. Kedua siswa tersebut saling mencakar dan saling mencekik. 
Perkelahian tersebut mendapat dukungan dari teman-teman mereka dan tidak 
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ada upaya untuk memisahkan mereka. Perkelahian tersebut disebabkan 
karena keduanya saling ejek dalam behasa daerah. Salah seorang di antara 
keduanya langsung menyerang dengan menarik rambut dan melepaskan 
jilbab di kepala lawannya (m.merdeka.com). 
Begitu juga yang terjadi di Palembang pada November 2015,  dua 
ABG, siswi SMP satu sekolahan terlibat perkelahian bahkan perkelahian itu 
hampir menewaskan salah satu siswi setelah tercebur ke Sungai Musi. 
Perkelahian tersebut terjadi ketika mereka sedang menaiki prahu ketek untuk 
menyebrang Sungai Musi pulang dari sekolah di daerah Kertapati, 
Palembang. Kedua siswi tersebut terlibat cekcok mulut hingga akhirnya 
membuat mereka saling mencakar dan menendang diatas prahu ketek. Korban 
yang tinggal tak jauh dari TKP itu tercebur  ke Sungai Musi karena didorong 
oleh pelaku. Menurut korban, kebencian pelaku sudah terlihat ketika masih 
berada di sekolah. Sebab, dia mendengar kata-kata cacian dari pelaku. 
Namun, hal tersebut diabaikannya karena tidak ingin terjadi keributan 
(m.merdeka.com). 
Selain itu pristiwa lain juga terjadi di Kabupaten Bekasi pada bulan 
November 2016, dua kelompok pemuda saling baku hantam di Kampung 
Kedung Gede, Tambun Selatan. Akibat tawuran itu, seorang pemuda tewas. 
Kejadian itu disebabkan ketika dua kelompok terlibat cekcok mulut. Peristiwa 
tersebut diawali dengan saling mengejek, setelah itu saling menyerang antara 
kedua kelompok pemuda tersebut (m.liputan6.com). 
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Dari beberapa  kasus tersebut, semua  dimulai karena adanya saling ejek 
dan cekcok mulut antara kedua belah pihak. Hal tersebut menandakan bahwa 
mereka memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah sebab mereka 
bertindak dan berbicara dengan tidak memperhatikan perasaan orang lain 
sehingga orang lain tersinggung akibat perkataannya dan terjadilah 
perkelahian terssebut.  
Boeree dalam Monawati mengemukan faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal adalah sebagai yaitu yang pertama, lingkungan 
keluarga, dimana anak memerlukan perawatan serta perhatian orang tua. 
Yang kedua adalah nutrisi, dimana pengaruh kekurangan nutrisi tidak terjadi 
secara langsung. Anak yang mengalami kekurangan gizi biasanya kurang 
responsif pada saat dewasa, kurang termotivasi untuk belajar, dan kurang 
aktif dalam mengeksplorasi daripada anak-anak yang cukup mendapatkan 
nutrisi. Kemudian faktor yang terakhir adalah pengalaman hidup individu 
(Monawati, 2015: 26). Di antara ketiga faktor tersebut faktor lingkungan 
keluarga adalah faktor yang paling utama karena lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan primer bagi anak. 
Anak tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga. Hubungan 
sosial pertama kali diperoleh individu melalui orang tua. Menurut Syamsu 
Yusuf (2001: 122) perkembangan kecerdasan interpersonal anak sangat 
dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua  terhadap anak 
dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma 
kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada 
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anaknya bagaimana menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu anak akan mencontoh bagaimana orang tua 
berperilaku dalam bermasyarakat. 
Adapun salah satu upaya yang dilakukan orang tua untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak yakni dengan pendampingan 
orang tua yang berbentuk pola asuh. Menurut Gunarsa (Tridhonanto, 2014: 4-
10) pola asuh sebagai gambaran orang tua untuk merawat, menjaga, mendidik 
anak. Pola asuh orang tua mencakup keseluruhan interaksi orang tua dan anak 
di mana orang tua yang memberi dorongan  bagi anak dengan mengubah 
tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap paling tepat bagi 
orang tua agar anak bisa tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal, 
mandiri, memiliki sifat rasa ingin tahu, berorientasi untuk sukses, dan 
bersahabat. Terdapat dua dimensi pola asuh orang tua yaitu dimensi kontrol 
dan dimensi kehangatan. Dimensi kontrol meliputi pembatasan, tuntutan, 
sikap ketat, campur  tangan, dan kekerasan yang sewenang-wenang. Dimensi 
kehangatan meliputi responsivitas orang tua terhadap kebutuhan anak, 
meluangkan waktu untuk anak, menunjukan rasa antusias terhadap anak, peka 
terhadap kebutuhan emosi anak, dan perhatian orang tua terhadap kecerdasan 
anak. 
Sebagaimana kasus yang berkaitan dengan kecerdasan interpersonal 
siswa yang terjadi di MAN 2 Surakarta. MAN 2 Surakarta adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang mengadakan program boarding school. 
Berdasarkan dari studi pendahuluan  pada tanggal 10 November 2016 
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sewaktu peneliti berkunjung, peneliti mewawancarai guru BK tentang 
keadaan siswa di boarding school. Terdapat beberapa masalah yaitu beberapa 
siswa tidak bisa menjalin persahabatan dengan baik sehingga terlibat konflik 
antar individu, siswa kurang bisa memahami perasaan temannya sehingga 
mengejek temanya yang berasal dari daerah lain karena berbeda bahasanya. 
Selain itu ada juga siswa yang ditempatkan oleh orang tuanya di boarding 
school karena orang tuanya sibuk meneruskan studinya dan khawatir dengan 
pergaulan anaknya karena tidak bisa memberi pengawasan secara maksimal 
namun anak tersebut kurang bisa bergaul dengan temannya sehingga siswa 
tersebut tidak betah dan ingin pindah dari boarding school. Di samping itu 
ada beberapa siswa yang kurang antusias untuk bekerja sama dalam kegiatan 
diskusi ketika proses pembelajaran.  
Sehingga, dari latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang yang berjudul “ STUDI KORELASI ANTARA 
PERSEPSI SISWA TENTANG POLA ASUH ORANG TUA DENGAN 
KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA DI BOARDING SCHOOL 
PUTRI MAN 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa tidak bisa menjalin persahabatan yang baik dengan 
temannya sehingga terjadi konflik  antar siswa. 
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2. Beberapa siswa tidak bisa memahami perasaan temannya sehingga siswa 
tersebut mengejek temannya. 
3. Orang tua sudah memberikan pola asuh yang baik tetapi siswa kurang 
bisa bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungan asrama sehingga 
siswa tersebut tidak betah dan ingin pindah dari Boarding School. 
4. Siswa kurang bisa bekerja sama dalam kegiatan diskusi ketika proses 
pembelajaran berlangsung dikelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan karena 
terbatasnya kemampuan serta agar permasalahan yang dibahas dapat terfokus, 
maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi hanya pada persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di 
lingkungan asrama sebagai subjeknya adalah siswa di Boarding School Putri 
MAN 2 Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana persepsi siswa tentang pola asuh orang tua di Boarding 
School Putri MAN 2 Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017? 
b. Bagaimana kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri 
MAN 2 Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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c. Apakah ada korelasi antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua 
dengan kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School MAN 2 
Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pola asuh orang tua di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017. 
b. Untuk Mengetahui kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School 
Putri MAN 2 Surakarta, Tahun Pelajaran 2016/2017. 
c. Untuk mengetahui korelasi antara persepsi siswa tentang pola asuh orang 
tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di Boarding SchoolPutri 
MAN 2 Surakarta, tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan tentang persepsi siswa terhadap pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan interpersonal siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan bagi 
penelitian lebih lanjut, dengan subjek penelitian yang berbeda dan 
jenis penelitian yang berbeda pula. 
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2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang tua 
untuk bisa memberikan pola asuh yang baik terhadap anak-anaknya. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan rujukan bagi guru, agar guru dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi Pola Asuh Orang Tua 
a Persepsi 
1) Pengertian Persepsi 
Persepsi berasal dari bahasa inggris “perception”, yang diambil dari 
bahsa latin “perceptio”, yang berarti menerima atau mengambil. Dalam 
Kamus Inggris Indonesia, kata perception diartikan dengan “pengelihatan”  
atau “tanggapan”. Menurut Leavitt, perception dalam pengertian sempit 
adalah “ pengelihatan “, yaitu bagaimana seseorang melihat sesuatu; 
Sedangkan dalam arti luas, perception adalah “ pandangan “, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (Desmita, 
2012: 117). Menurut Nurrussakinah Daulay (2014: 150) persepsi adalah 
cara pandang terhadap sesuatu yang mengutarakan pemahaman hasil olah 
daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang 
direspons melalui panca indra, daya ingat dan daya jiwa. Menurut Sarlito 
W. Sarwono (2012: 86) persepsi adalah kemampuan untuk membeda-
mbedakan, mengelompokan, memfokuskan dan sebagainya itu, yang 
selanjutnya di interpretasi. Persepsi berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang 
kemudian masuk kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses befikir yang 
akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang 
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disebut persepsi. Menurut Pareek persepsi adalah proses menerima, 
menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan 
reaksi  kepada rangsangan pancaindra atau data (Alex Sobur, 2003 : 446). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu pemahaman atau 
tanggapan seseorang setelah seseorang menerima suatu stimulus dari luar 
melalui panca indra yang dimiliki. 
2) Mekanisme Persepsi 
Menurut Desmita (2012: 120), persepsi meliputi suatu interaksi 
yang rumit yang melibatkan setidaknya tiga komponen utama, yaitu: 
a) Seleksi 
Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus. Dalam 
proses ini, struktur kognitif yang telah ada dalam kepala akan 
menyeleksi, membedakan data yang masuk dan memilih data mana 
yang relevan sesuai dengan kepentingan dirinya.  
b) Penyusunan 
Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan, menata, atau 
menyederhanakan informasi  yang komplek kedalam sesuatu pola yang 
bermakna. Sejumlah stimulus dari lingkungan cenderung 
diklasifikasikan menjadi pola-pola tertentu dengan cara-cara yang sama. 
c) Penafsiran 
Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau menginterpretasikan 
informasi atau stimulus kedalam bentuk tingkah laku sebagai respons. 
Dalam proses ini, individu membangun kaitan-kaitan antara stimulus 
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yang datang dengan struktur kognitif yang lama, dan membedakan 
stimulus yang datang untuk memberikan makna berdasarkan hasil 
interpretasi yang dikaitkan dengan pengalaman sebelumnya, dan 
kemudian bertindak atau bereaksi. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme 
persepsi melibatkan tiga komponen utama yaitu seleksi yang merupakan 
proses penyaringan stimulus oleh alat indra, penyusunan terhadap 
informasi yang komplek menjadi informasi yang sederhana dan bermakna, 
kemudian penafsiran yang merupakan menginterpretasikan stimulus 
menjadi sebuah tingkah laku. 
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Bimo Walgito (2003:54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi yaitu: 
a) Faktor Internal 
Apa yang ada dalam diri individu akan mempengaruhi dalam individu 
mengadakan persepsi 
b) Faktor eksternal 
Yaitu faktor stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan dimana persepsi 
itu berlangsung 
Sedangkan menurut Rakhmat faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang dapat dikategorikan menjadi faktor fungsional, faktor 
situasional, dan faktor personal (Alex Sobur, 2003: 460). 
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a) Faktor Fungsional 
Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan (suasana 
hati), dan pengalaman masa lalu seorang individu. 
b) Faktor-faktor struktural 
Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul atau 
dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek netral yang  ditimbulkan 
dari sistem syaraf individu. 
c) Faktor-faktor situasional 
Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal. Petunjuk 
proksemik, petunjuk kinestik, petunjuk wajah, petunjuk paralinguistik 
adalah beberapa dari faktor situasional yang mempengaruhi persepsi. 
d) Faktor Personal 
Faktor ke empat yang mempengaruhi persepsi adalah faktor personal 
yang terdiri atas motivasi dan kepribadian.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
dipengaruhi oleh faktor internal yang berupa kebutuhan, suasana hati, 
pengalaman masa lalu, motivasi dan kepribadian individu, dan dipengaruhi 
juga oleh faktor eksternal yaitu situasi yang berupa bahasa nonverbal dari 
sesuatu yang ada di luar individu. 
b Pola Asuh Orang Tua 
1) Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
 Pola merupakan kerangka/bentuk awal yang bersifat umum 
kemudian diberi sentuhan personal menuju bentuk yang sempurna yang 
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bersifat unik. Kata asuh mempunyai arti mendidik, mengajar, dan merawat 
anak dari awal kehadirannya sampai batas waktu tertentu, sesuai posisi 
anak sebagai makhluk biopsikososial, tanpa mengharap imbalan (S. Lestari 
& Ngatini, 2010: 2). Menurut Chabib Thoha pola asuh orang tua adalah 
suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak 
sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab terhadap anak (Al 
Tridhonanto, 2014: 4). Menurut Edwards dalam Padjrin (2016: 7) pola 
asuh orang tua merupakan interaksi anak dan orang tua dalam mendidik, 
membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
Monks menjelaskan bahwa pola asuh orang tua adalah cara orang tua, 
yaitu ayah dan ibu dalam memberikan kasih sayang dan cara mengasuh 
yang mempunyai pengaruh yang besar bagaimana anak melihat dirinya 
dan lingkungannya (Mohammad Takdir Ilahi, 2016: 134). 
 Islam memerintahkan kita baik selaku orang tua untuk mendidik 
daan membina anak agar terhindar dari siksa neraka. Hal ini dijelaskan di 
dalam al Qur‟an surat at-Tahrim ayat: 6. Allah berfirman: 
                         
                        
   
Artinya: 
” Wahai orang orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
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penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 
durhaka kepada Allah terhadap apayang Dia perintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Depag RI, 2009: 203). 
 
 Dalam ayat ini jelaslah bahwa tiap-tiap orang Islam wajib 
memelihara dirinya dan keluarga nya dari api neraka. Oleh sebab itu wajib 
bagi setiap orang tua untuk mendidik anaknya, supaya beriman teguh, 
beramal salih dan berakhlak mulia (Mahmud Yunus, 2004: 839). 
 Jadi pola asuh orang tua yaitu suatu cara atau perilaku orang tua 
dalam mendidik, merawat, membimbing, memberi perhatian atau 
berinteraksi dengan anaknya, dengan tujuan agar anak berkembang dengan 
baik sesuai apa yang diharapkan oleh orang tua dan menjadi manusia yang 
berakhlak mulia. 
2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua adalah sebagai berikut (Gede Bayu 
Umbara Desta, 2014: 3). 
a) Kebudayaan 
Faktor  kebudayaan yang mempengaruhi pola asuh yang diterapkan 
dalam sebuah keluarga. Hal ini terkait dengan peranan perempuan dan 
laki-laki dalam suatu masyarakat. Perempuan bertugas untuk merawat 
keluarganya dan laki-laki akan mencari nafkah untuk keluarganya. 
Sejak dahulu, seorang perempuan lebih banyak menghabiskan 
waktunya dirumah. Namun, dengan adanya persamaan gender 
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berdampak pada banyaknya wanita yang membantu suaminya untuk 
mencari nafkah. 
b) Status sosial 
Orang tua kelas menengah dan kelas rendah cenderung lebih keras, 
memaksa dan kurang toleran, jika dibandingkan mereka dari kalangan 
atas, namun mereka lebih konsisten. Orang tua dari kalangan menengah 
dan rendah terbiasa berjuang keras untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, mereka rela melakukan kerjayang kasar untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Karena kesulitan ekonomi maka anak-anaknya 
dibiasakan untuk membantu orang tua mencari nafkah, berbeda jika 
dibandingkan dengan orang yang mampu, anaknya hanya fokus pada 
pendidikannya. 
c) Warisan pola asuh dari generasi sebelumnya 
Pola asuh yang diterapkan orang tua cenderung merupakan warisan dari 
generasi sebelumnya. Bagaimana orang tua mendidik pada saat anak 
masih kecil akan ia ingat dan terapkan kelak jika ia sudah dewasa. Hal 
ini akan diperkuat ketika mereka menjadi orang sukses, dan 
menganggap kesuksesan ini merupakan hasil pendidikan orang tuanya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pola asuh yaitu kebudayaan yang diterapkan dalam keluarga, status sosial 
orang tua dimana orang tua yang memiliki kemampuan ekonomi yang 
rendah akan cenderung keras sedangkan orang tua memiliki kemampuan 
ekonomi tinggi akan mengutamakan pendidikan anak, serta warisan pola 
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asuh dari generasi sebelumnya berpotensi besar akan digunakan juga oleh 
orang tua dalam mendidik anaknya karena orang tua akan cenderung 
meniru apa yang telah dicontohkan oleh generasi sebelumnya dan 
mengganggap pola asuh tersebut adalah pola asuh yang efektif. 
3) Dimensi Pola Asuh Orang Tua 
Dalam pandangan Baumrid,  pola asuh orang tua memiliki dua 
dimensi, yaitu dimensi kontrol dan dimensi kehangatan (Al Tridhonanto, 
2014: 5-10). 
a) Dimensi Kontrol 
Di dalam dimensi kontrol ini, orang tua mengharapkan dan menuntut 
kematangan serta prilaku yang bertanggung jawab dari anak. Dimensi 
kontrol memiliki lima aspek berperan, yaitu: 
(a) Pembatasan (Restrictiveness) 
Pembatasan sebagai tindakan pencegahan yang ingin dilakukan 
anak. Adapun keadaan ini ditandai dengan banyaknya larangan 
yang dikenakan pada anak. Orang tua cenderung memberikan 
batasan-batasan terhadap tingkah laku atau kegiatan anak tanpa 
disertai penjelasan mengenai apa yang boleh dilakukan,sehingga 
anak dapat menilainya sebagai penolakan orang tua atau 
pencerminan bahwa orang tua tidak mencintainya. 
(b) Tuntutan (Demandingenes) 
Adanya tuntutan berarti orang tua mengharapkan dan berusaha agar 
anak dapat memenuhi standar tingkah laku, sikap dan tanggung 
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jawab sosial yang tinggi atau yang telah ditetapkan. Tuntutan yang 
diberikan oleh orang tua bervariasi tergantung akan sejauh mana 
orang tua menjaga, mengawasi, dan berusaha agar anak memenuhi 
tuntutan tersebut. 
(c) Sikap Ketat (Stritcness) 
Aspek ini berhubungan dengan sikap orang tua yang ketat dan tegas 
menjaga anak agar selalu mematuhi aturan dan tuntutan yang 
diberikan. Orang tua tidak menginginkan anaknya membantah atau 
tidak menghendaki keberatan-keberatan yang diajukan anak terhadap 
peraturan-peraturan yang telah  ditentukan. 
(d) Campur tangan (Intrusiveness) 
Campur tangan orang tua sebagai intervensi yang dilakukan orang 
tua terhadap  rencana-rencana anak, hubungan interpersonal  anak 
atau kegiatan lainnya. 
(e) Kekuasaan sewenang-wenang (Arbritrary exercise of power) 
Orang tua yang memberikan kekuasaan sewenang-wenang memiliki 
kontrol yang tinggi dalam menegakan aturan-aturan dan batasan-
batasan. Orang tua merasa berhak menggunakan hukuman bila 
tingkah laku anak tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
b) Dimensi Kehangatan                            
Selain dimensi kontrol, yang tidak kalah pentingnya adalah dimensi 
kehangatan sebab ketika dalam pengasuhan anak mampu menciptakan 
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suasana yang menyenangkan dalam kehidupan keluarga. Dimensi 
kehangatan memiliki beberapa aspek yang berperan, diantaranya: 
(a) Perhatian orang tua terhadap kesejahteraan anak 
(b) Responsivitas orang tua terhadap kebutuhan anak 
(c) Meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama dengan anak 
(d) Menunjukan sikap antusias terhadap tingkah laku yang ditampilkan 
anak  
(e) Peka terhadap kebutuhan emosional anak 
Dari penjelasan tentang dimensi pola asuh orang tua yang telah 
disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa dimensi pola asuh orang tua 
meliputi dimensi kontrol yang mencakup pembatasan orang tua yang bisa 
dilihat dari banyaknya larangan yang diberikan orang tua kepada anak, 
tuntutan orang tua kepada anak dalam berperilaku, seikap ketat orang tua 
agar anak selalu mematuhi aturan, campur tangan orang tua dalam rencana 
anak dan kekuasaan sewenang-wenang terhadap anak. Sedangkan dimensi 
kehangatan yang mampu menciptakan suasana yang menyenangkan 
seperti perhatian, responsivitas, kepekaan, sikap antusias, serta 
meluangkan waktu yang diberikan oleh orang tua kepada anak.   
4) Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Steward dan Koch pola asuh orang tua terdiri dari tiga 
jenis yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif 
(Al Tridhonanto, 2014: 12). Menurut Hurlock, Schneider dan Lore 
terdapat tiga macam pola asuh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, pola 
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asuh permisif, dan pola asuh demokratis (S. Lestari & Ngatini, 2010: 51). 
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
terdiri dari tiga macam, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan 
pola asuh demokratis. 
a) Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mencerminkan sikap 
orang tua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. Hal ini 
ditandai dengan tekanan anak untuk patuh kepada semua perintah dan 
keinginan orang tua. Kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku 
anak, anak kurang dapat mendapat kepercayaan orang dari orang tua, 
anak sering dihukum, apabila anak berhasil  dan berprestasi anak jarang 
diberi pujian dan hadiah. Pola asuh demikian mencerminkan 
ketidakdewasaan orang tua dalam merawat anak tanpa 
mempertimbangkan hak-hak yang melekat pada anak. Akibatnya anak 
semakin tertekan dan tidak leluasa menentukan masa depan sendiri 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2016:136). 
Otoriter berbeda dengan tegas, secara umum tegas adalah sikap 
orang tua yang berani dan percaya diri mengungkapkan apa yang benar 
dan apa yang salah, apa yang diinginkan dan apa yang tidak diinginkan 
secara jelas nyata dan pasti. Jika salah dikatakan salah dan jika benar 
dikatakan benar.  
Tegas bukan berarti keras atau otoriter, galak, pemarah, dan kasar, 
tetapi sikap tegas tidak ditunjukan dengan cara-cara seperti itu. Seorang 
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ibu yang lemah lembutpun dapat bersikap tegas kepada anaknya tanpa 
harus bersikap kasar. Sementara ada juga yang terlihat kasar dan galak 
namun sama sekali tidak tegas. Dalam sikap tegas terkandung 
kejujuran, kepercayaan diri, elegan, serta tanggung jawab. Dan yang 
tidak kalah penting orang tua yang tegas dan bertanggung jawab dalam 
setiap perkataan dan tindakannya, jika ternyata apa yang 
disampaikannya atau dilakukannya salah maka siap meminta maaf dan 
bertanggung jawab (www.definisimenurutparaahli.com). 
Dalam hal akqidah atau ibadah pola asuh otoriter baik digunakan 
apabila anak lalai, agar anak patuh terhadap aturan-aturan agama, dan 
boleh memberi hukuman pada anak apabila anak tidak mau mematuhi 
perintah-perintah agama (Padjrin, 2016: 12). 
Menurut Baumrid, pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut (Syamsu Yusuf, 2001: 51). 
(1) Sikap “accaptance” rendah, namun kontrolnya tinggi 
(2) Suka menghukum secara fisik 
(3) Bersikap mengomando (mengharuskan/memerintah anak untuk 
melakukan sesuatu tanpa kompromi ) 
(4) Bersikap kaku (keras) 
(5) Cenderung emosional dan bersikap menolak 
Kelebihan dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut (S. lestari 
& Ngatini, 2010:6). 
(1) Anak menjadi disiplin dan teratur 
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(2) Akan menguntungkan jika orang tua dan pondasi agamanya kuat 
Tipe anak yang dihasilkan dari pola asuh otoriter yaitu anak mudah 
tersinggung, penakut, pemurung dan tidak bahagia, mudah terpengaruh, 
mudah stress, tidak mempunyai arah masa depan yang jelas, tidak 
bersahabat/sadis, pendiam, suka mengasingkan diri, suka bertengkar, 
anak tidak kreatif, kadang tidak jujur, anak pemalu, kurang pergaulan, 
tertekan, melakukan sesuatu bukan karena kesadaran tetapi karena 
ketakutan dan sangsi, anak agresif dan keras (S. Lestari & Ngatini, 
2010: 7). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
otoriter orang tua yaitu perlakuan orang tua kepada anak yang 
mempunyai kontrol tinggi serta orang tua bersikap keras kepada anak, 
dimana orang tua hanya menuntut kepatuhan anak tanpa adanya 
kompromi antara orang tua dan anak sehingga anak menjadi agresif dan 
tidak mudah menjalin pergaulan yang baik dengan orang lain, tetapi 
anak akan memiliki sikap disiplin yang baik. 
b) Pola asuh permisif  
Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua yang memberikan 
kebebasan pada anak dalam membentuk karakternya tanpa campur 
tangan orang tua, memberikan sedikit tuntutan dan memberikan sedikit 
disiplin. Anak tidak pernah diberikan hukuman ketika melanggar 
peraturan yang telah ditetapkan orang tua. Sebab, orang tua dengan pola 
asuh permisif menganggap anak mampu berfikir sendiri dan ia 
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sendirilah yang merasakan akibatnya. Anak-anak dibiarkan mengatur 
tingkah laku mereka sendiri dan membuat keputusan sendiri. Selain itu 
ketidak acuhan orang tua mengembangkan emosi yang tidak stabil pada 
anak (Mohammad Takdir Ilahi, 2016: 137). 
Menurut Baumrid, pola asuh permisif mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut (Syamsu Yusuf: 2001: 52). 
(1) Sikap “accaptance”-nya tinggi, namun kontrolnya rendah. 
(2) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk menyatakan 
dorongan atau keinginannya. 
Kelemahan dari pola asuh permisif adalah sebagai berikut (S. 
Lestari & Ngatini, 2010: 8). 
(1) Anak menjadi rusak badan dan   akhlaknya 
(2) Anak menjadi penentang dan tidak suka diatur 
(3) Anak menjadi sombong 
Anak yang dihasilkan dari pola asuh permisif yaitu: anak bersifat 
implusif dan agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya 
diri dan pengendalian diri, suka mendominasi, tidak jelas arah 
hidupnya, dan prestasinya rendah (Syamsu Yusuf, 2001: 52). Selain itu 
anak menjadi kreatif dan mandiri dan mempunyai jiwa kepemimpinan 
yang lebih baik (S. Lestari & Ngatini, 2010:  8). 
Jadi pola asuh permisif orang tua yaitu cara orang tua dalam 
mendidik anak yang cenderung membebaskan anak dalam bertindak 
serta pola asuh permisif ini sangat sedikit memberikan tuntutan kepada 
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anak dan orang tua tidak pernah menghukum anak. Sisi positif dari pola 
asuh ini anak menjadi mandiri dan kreatif tetapi disisi lain  akan 
menimbulkan dampak negatif yaitu anak sukar diatur, agresif, dan 
prestasinya rendah. 
c) Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokrtais adalah pola asuh yang responsif dalam 
memberikan perhatian penuh tanpa mengekang kebebasannya. Dalam 
pola asuh demokratis, orang tua bersikap fleksibel, responsif dan 
merawat. Orang tua melakukan pengawasan dan tuntutan tetapi juga 
hangat, rasional dan mau berkomunikasi. Anak diberi kebebasan, tetapi 
dalam peraturan yang mempunyai acuan. Batasan-batasan tentang 
disiplin anak dijelaskan, boleh ditanyakan, dan dapat dirundingkan. 
Prinsip kedisiplinan menjadi cerminan dari sikap orang tua untuk 
memberdayakan anak. Orang tua demokratis menjelaskan aturan dan 
menjelaskan mereka menuntut anak bertingkah laku tertentu 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2016: 138). 
Menurut Beumrid, ciri dari pola asuh demokratis adalah sebagai 
berikut (Syamsu Yusuf, 2001: 52) 
(1) Sikap  “accaptance” dan kontrolnya tinggi 
(2) Bersifat responsif terhadap kebutuhan anak 
(3) Mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan 
(4) Memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan 
yang buruk 
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Kelebihan dari tipe pola asuh demokratis adalah sebagai berikut (S. 
Lestari & Ngatini, 2010: 9). 
(1) Pendapat anak menjadi tertampung 
(2) Anak belajar menghargai perbedaan 
(3) Pikiran anak menjadi optimal 
(4) Pola hidup anak menjadi dinamis 
Kelemahannya adalah sebagai berikut. 
(1) Lebih kompleks, sehingga rawan konflik 
(2) Jika tidak terkontrol, anak bisa menyelah artikan pola demokrasi 
untuk hal-hal yang desdruktif 
Anak yang dihasilkan dari pola asuh demokratis yaitu anak 
bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan 
diri, bersikap sopan, mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahunya 
tinggi, memiliki tujuan/arah hidup yang jelas, dan berorientasi terhadap 
prestasi (Syamsu Yusuf, 2001: 52). 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
demokratis orang tua yaitu perlakuan orang tua dalam mendidik anak 
yang bersifat hangat, memberikan kebebasan kepada anak dalam 
memilih dan melakukan tindakan tetapi tetapme mebrikan kontrol, dan 
apabila anak melakukan kesalahan orang tua memberi hukuman tetapi 
tidak dengan kekerasan serta memberi penjelasan kepada anak 
mengenai hukuman tersebut. Sisi positif pola asuh demokratis yaitu 
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anak menjadi mudah bergaul dengan orang lain serta mampu 
menghargai perbedaan. 
c Persepsi Pola Asuh Orang Tua 
Nurrussakinah Daulay (2014: 150) menjelaskan bahwa persepsi 
adalah cara pandang terhadap sesuatu yang mengutarakan pemahaman hasil 
olah daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal 
yang direspons melalui panca indra, daya ingat dan daya jiwa. Sedangkan 
pola asuhorang tua  menurut Edward dalam  jurnal yang ditulis Padjrin 
(2016:7) merupakan interaksi anak dan orang tua dalam mendidik, 
membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Jadi 
persepsi pola asuh orang tua yaitu cara pandang, pemahaman atau penilaian 
mengenai bagaimana orang tua berinteraksi dengan anak dan perilaku orang 
tua dalam mendidik, menjaga, membimbing, dan mengasuh anak. 
Setiap anak memiliki perbedaan persepsi mengenai pola asuh orang 
tua mereka dengan anak yang lain walaupun pola asuh yang diberikan sama. 
Persepsi anak mengenai pola asuh orang tua akan terus ada dalam diri anak 
meskipun anak tersebut sudah menginjak usia remaja ataupun dewasa. 
Setiap pola asuh orang tua akan dipersepsikan secara subjektif karena 
kebutuhan dan karakteristik anak itu sendiri. Persepsi pola asuh orang tua 
akan mempengaruhi tingkah laku anak (Syifa Khoirunnisa, 2015: 54-55). 
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d Urgensi Persepsi Pola Asuh Orang Tua 
Individu hidup di dalam dunia benda dan manusia, suatu dunia yang 
membanjiri indra dengan berbagai stimulus. Segala informasi tentang dunia 
akan sampai ke individu melalui indra. Kemudian Informasi dan stimulus 
itu diproses kedalam sebuah pemaknaan yang disebut persepsi (Desmita, 
2012: 118). Berkaitan dengan indra dan persepsi, Islam memberikan 
perhatian yang sangat serius. Sebab melalui indra dan persepsi itulah 
didapatkan informasi apapun tentang realitas sosial termasuk juga tentang 
pola asuh orang tua. Melalui keduanyapun bisa mendapatkan informasi 
yang bermanfaat dan juga yang berbahaya (Agus Abdul Rahman, 2013: 78). 
Pola asuh orang tua, sebagai objek persepsi dapat memberikan 
pengaruh terhadap anak dalam mempersepsi. Pada pola asuh orang tua ini 
terdapat penerimaaan dan penolakan. Penerimaan dan penolakan orang tua 
membentuk dimensi kehangatan, dimana pada dimensi ini mencakup 
berbagai perasaan dan prilaku yang menunjukan kehangatan, afeksi, 
kepedulian, kenyamanan, perhatian, perawatan, dukungan dan cinta. 
Adapun sisi lain berupa penolakan yang mencakup beberapa perasaan atau 
prilaku yang menyakitkan secara fisik maupun psikologis, seperti tidak 
menghargai, penelantaran, tak acuh, caci maki dan penyiksaan. Persepsi 
anak terhadap penerimaan dan penolakan  orang tua atau signifikan yang 
lain akan mempengaruhi perkembangan kepribadian individu dan 
mekanisme yang dikembangkan dalam menghadapi masalah (Sri Lestari, 
2013: 17). 
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Orang tua mempunyai kemampuan-kemampuan, perasaan, harapan, 
walaupun kadarnya berbeda seperti halnya pada anak. Sehingga kadang-
kadang atau sering persepsi anak mengenai pola asuh orang tua yang 
didapat melalui indra berbeda dengan keadaan yang sebenarnya (Bimo 
Walgito, 2003: 56-57). Islam menganjurkan untuk mengendalikan indra 
sehingga tidak sembarang informasi bisa masuk dalam diri individu. 
Dianjurkan juga untuk tidak terlalu percaya dengan evaluasi subjektif dari 
indra dan persepsi, termasuk persepsi tentang pola asuh orang tua. Allah 
SWT mengingatkan bahwa suatu saat manusia akan dimintai pertanggung 
jawaban sehubungan dengan indra yang dimilikinya (Agus Abdul Rahman, 
2013: 78-79). Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah QS. Al-Israa‟ 
ayat 36: 
                         
    
Artinya:  
“ Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya” (Departemen Agama RI: 2009: 479). 
 
Dalam ayat di atas jelas bahwasanya manusia diperintahkan oleh 
Allah untuk menggunakan alat indra yang dimilikinya dengan sebaik-
baiknya. Sebagaimana siswa remaja juga harus menggunakan alat indra 
dengan sebaik baiknya dalam mempersepsi suatu hal. Seperti 
mempersepsikan pola asuh yang dimiliki orang tua mereka, yang didapatkan 
melalui indra baik pengelihatan maupun pendengaran yang mereka miliki. 
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Selain itu juga, mereka harus mengendalikan alat indra yang dimilikinya 
dan tidak terlalu percaya dengan evaluasi subjektif dan persepsi, sehingga 
persepsi tentang pola asuh orang tua tidak menimbulkan persepsi yang 
keliru yang berbeda dengan keadaan sebenarnya.  
Jadi dari uraian di atas, pentingnya persepsi pola asuh orang tua ialah 
persepsi yang timbul pada anak memiliki kemungkinan adanya persepsi 
yang keliru terhadap pola asuh orang tua. Anak yang dapat mempersepsikan 
pola asuh yang benar mengenai pola asuh orang tua maka perkembangan 
kepribadian dan kemampuan anak dalam mengahadapi masalah akan 
menjadi baik. 
2. Kecerdasan Interpersonal 
a Pengertian Kecerdasan  
Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut intelligance dalam bahasa 
Arab disebut al-Dzaka’ Menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, 
dan kesempurnaan sesuatu. Dalam arti kemampuan (Al-Qudrah) dalam 
memahami sesuatu secara cepat dan sempurna (Imam Malik, 2011: 
101).Binet dan Simon mendefinisikan kecerdasan sebagai intelegensia yang 
terdiri atas tiga komponen. Pertama, kemampuan untuk mengarahkan 
pikiran atau tindakan. Kedua, kemampuan mengubah arah tindakan bila 
tindakan tersebut telah selesai dilaksanakan. Ketiga, kemampuan untuk 
mengkritik diri sendiri ( Sitiatava Rizema Putra, 2013: 60). Menurut Wiliam 
Stern Intelegensi merupakan kapasitas atau kecakapan umum pada individu 
secara sadar untuk menyesuaikan pikirannya pada situasi  yang dihadapinya  
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(Alex Sobur, 2003: 158).Sedangkan menurut Ormrod kecerdasan adalah 
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman-
pengalaman yang telah diperoleh ke dalam upaya mengajarkan tugas-tugas 
baru yang menantang secara fleksibel (I Nyoman Surna & Olga D 
Pandeirot, 2014: 161).Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan  
mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang telah 
diperoleh untuk menyesuaikan diri pada situasi baru yang dihadapinya. 
b Macam-macam Kecerdasan 
Howard Gardner dalam menemukan bahwa setiap manusia memiliki 
beberapa jenis kecerdasan yang dapat ditumbuhkembangkan. Macam-
macam kecerdasan yang ditemukan oleh Howard Gardner disebut dengan 
Multiple Intelligences yang menyatakan bahwa manusia mempunya tujuh 
jenis Inteligensi. Setelah melakukan beberapa penelitian lagi, akhirnya 
dalam bukunya Intelligences Reframed, Howard Gardner menambahkan dua 
jenis inteligensi lainnya. Sehingga saat ini sudah terdapat sembilan jenis 
Inteligensi yang dimiliki manusia. Kesembilan jenis kecerdasan yang 
dikemukan oleh  Gardner adalah sebagai berikut (S. Shoimatul Ula, 2013: 
87-100 ). 
1) Kecerdasan linguistik 
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan 
mengolah kata-kata dengan efektif baik secara oral maupun tertulis. 
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Kecerdasan linguistik berhubungan erat dengan ketrampilan orang dalam 
menguasai bahasa tulisan dan lisan. 
2) Kecerdasan matematis-logis 
Kecerdasan matematis-logis atau kecerdasan logika-matematika ini 
meliputi ketrampilan berhitung dan berfikir logis serta pemecahan 
masalah. Selain itu, termasuk dalam kecerdasan logika-matematika 
adalah kepekaan pada pola logika, abstraksi, prinsip sebab akibat, 
kategorisasi dan perhitungan, manipulasi angka, kuantitas, dan operasi 
matematika. 
3) Kecerdasan ruang-visual 
Kecerdaasan ruang-visual ini mencakup berfikir dalam gambar, 
kemampuan untuk menyerap, mengubah, dan menciptakan kembali 
berbagai macam aspek dunia visual-spasial. Kecerdasan ruang-visual ini 
juga meliputi kemampuan-kemampuan untuk mempresentasikan dunia 
melalui gambaran-gambaran mental dan ungkapan artistik. 
4) Kecerdasan kinestetik-badani 
Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdaasan fisik. Menurut Howard 
Gardner kecerdasan kinestetik-badani adalah kemampuan menggunakan 
tubuh atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan, 
kemampuan untuk menggunakan seluruh badan (atau bagian dri tudbuh 
badan) dalam membedakan berbagai cara, baik untuk ekspresi gerak 
(tarian, akting), maupun aktifitas bertujuan (atlentik). 
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5) Kecerdasan musikal 
Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembaangkan, 
mengekspresikan dan menikmati bentuk-bentuk musik serta suaara, 
seperti kepekaan terhadap ritme, melodi daan intonasi, kemampuan 
memainkan alat musik, kemampuan menyanyi dan mencipta lagu, 
bahkan kemampuan untuk menikmati lagu, musik serta nyanyian. 
6) Kecerdasan interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan peka 
terhadap perasaaan, watak, perangai, intensi, motivasi dan tempramen 
orang lain. Termasuk juga kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara dan 
isyarat dari orang lain. 
7) Kecerdasan intrapersonal 
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk mengerti diri sendiri 
apa yang terbaik yang harus dilakukan, apa yang dihindari serta apa saja 
yang dapat meningkatkan kemampuan diri.  
8) Kecerdasan naturalistik 
Kecerdasan naturalistik adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
mengerti flora dan fauna dengan baik, dapat membuat distingsi 
konsekuensi lain dalam alam natural, kemampuan untuk memahami dan 
menikmati alam, dan menggunakan kemampuan itu secara produktif 
dalam berburu, bertani serta mengembangkan pengetahuan akan alam. 
 
 
36 
 
 
 
9) Kecerdasan eksistensial 
Kecerdasan eksistensial adalah kepekaan dan kemampuan seseorang 
untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam terkait eksistensi manusia. 
Kecerdsan ini tampak pada para filsuf. 
Jadi kecerdasan itu ada sembilan macam yaitu:  kecerdasan lingistik 
yang merupakan kemampuan dalam mengolah kata dan bahasa, kecerdasan 
matematis logis yang merupakan kepandaian dalamberfikir logis dan 
mengolah angka, kecerdasan ruang-visual yang merupakan kepandaian 
dalam menggambar dan mempresentasikan dunia melalui ungkapan artistik, 
kecerdasan kinestetik yang merupakan kemampuan menggunakann tubuh 
dengan terampil, kecerdasan musikal yang merupakaan kepekaan terhadap 
musik, kecerdasan interpersonal yang merupakan kemampuan untuk 
memahami dan membina hubungan dengan orang lain, kecerdasan 
intrapersonal yang merupakan kemampuan mengenali diri sendiri, 
kecerdasan naturalistik yang merupakan kemampuan untuk mengenali dan 
menglasifikasi flora dan fauna, dan kecerdasan eksistensial yang merupakan 
kemampuan untuk menjawab mengenai eksistensi manusia.  
c Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Menurut Gardner, kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang disekitarnya sehingga dia 
bisa merasakan secara emosional, tempramen, suasana hati, maksud, serta 
kehendak orang lain (Munif Chatib, 2012: 89). Nana Syaodih Sukmadinata 
(2005: 97)  menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal atau kecerdasan 
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hubungan sosial merupakan kecakapan memahami dan merespons, serta 
berinteraksi dengan orang lain dengan tepat, watak, tempramen,motivasi, 
dan kecenderungan terhadap orang lain. Sedangkan menurut Safaria (2005: 
23) kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan 
sosial, diartikan sebagai kemampuan dan ketrampilan seseorang dalam 
menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya 
sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau 
saling menguntungkan. 
Dalam Islam juga dikenal istilah yang berkaitan dengan kecerdasan 
Interpersonal yaitu firman Allah pada surah Ali-„Imran ayat 103. 
                       
                          
                         
 
Artinya:  
“ Dan  berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada ditepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
agar kamu mendapatkan petunjuk” (Depag RI, 2007:63). 
 
Kaitan ayat di atas dengan kecerdasan interpersonal adalah bahwa 
manusia sebagai mahluk sosial, setiap manusia di dunia saling bergantung 
satu sama lain, karena mereka tidak akan hidup sendiri. Setiap individu 
harus mampu berinteraksi dengan baik antara sesamanya dengan menjalin 
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persaudaraan, dan menjauhi permusuhan. Individu yang dapat menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain tersebut memiliki kecerdasan 
interpersonal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan seseorang untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain 
sehingga mampu menjalin hubungan yang baik dan harmonis dengan orang 
lain. 
d Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
Menurut Gardner (Munif Chatib, 2012: 94), kecerdasan interpersonal 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Terikat dengan orangtua dan berinteraksi dengan orang lain  
2) Membentuk dan menjaga hubungan sosial 
3) Mengetahui dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam 
berhubungan dengan orang lain 
4) Merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku, dan gaya hidup 
orang lain 
5) Berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan kenerima bermacam 
peran yang perlu dilaksanakan oleh bawahan sampai pemimpin dalam 
suatu usaha bersama 
6) Memengaruhui pendapat dan perbuatan orang lain 
7) Kepekaan menerima dan merespons secara tepat suasana 
hati,tempramen, motivasi, dan keinginan orang lain 
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8) Memahami dan berkomunikasi secara efektif, baik dengan cara verbal 
maupun nonverbal 
9) Berkaitan dengan kemampuan bergauldengan orang lain, memimpin, 
kepekaan sosial tinggi,negosiasi, bekerja sama, berempati tinggi 
10) Menyesuaikan diri terhadap lingkungan dengan kelompok yang berbeda 
dengan umpan balikdari orang lain 
11) Mempelajari ketrampilan yang berhubungan dengan penengah sengketa 
(mediator), berhubungan dengan mengorganisasikan orang untuk 
bekerja sama dengan orang dari latar belakang dan usia 
12) Tertarik pada pekerjaan sosial, konseling, manajemen, atau politik 
13) Membentuk proses sosial atau model yang baru 
Sedangkan menurut Safaria (2005: 25), karakteristik anak yang 
memiliki kecerdasan interpersonal yaitu: 
1) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara 
efektif 
2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara 
total 
3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak 
musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin intim, 
mendalam, dan penuh makna 
4) Mempu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang 
dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap 
perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. Sehingga anak 
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mampu menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam 
situasi 
5) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya, serta 
yang paling penting lagi mencegah munculnya masalah dalam relasi 
sosialnya 
6) Memiliki ketrampilan komunikasi yang mencakup ketrampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif, dan menulis efektif. Termasuk 
pula didalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model 
busana) yang sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
kecerdasan interpersonal yaitu:  mampu merespons secara tepat mengenai 
suasana hati, tempramen,serta keinginan orang lain serta memahami 
kondisinya, mampu menjalin hubungan yang baik serta mempertahankan 
hubungan tersebut, dan mampu berkomunikasi efektif dan berempati dengan 
orang lain.  
e Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal 
 Kecerdasan interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor, Boeree 
dalam Monawati (2015: 26) mengemukan faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal antara lain yaitu: 
1) Lingkungan keluarga 
Menurut Reiss keluarga adalah suatu kelompok kecil yang berstruktur 
dalam pertalian keluarga dan mempunyai fungsi utama berupa 
sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru (Sri Lestari, 2012: 4). 
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Keluarga adalah lingkungan primer  bagi setiap individu sejak ia lahir 
sampai datang masanya anak meninggalkan rumah untuk membentuk 
keluarga sendiri. Sebagai lingkungan primer hubungan antar manusia 
yang paling intensif yang awal terjadi dalam lingkungan keluarga. 
Sebelum anak mengenal lingkungan yang lebih luas, anak terlebih 
dahulu mengenali lingkungan keluarganya (Sarlito W Sarwono, 2012: 
138). Menurut Murdock keluarga menjalankan empat fungsi universal 
yaitu fungsi seksual, reproduksi, pendidikan, dan ekonomi. Pada 
umumnya, fungsi yang dijalankan oleh keluarga seperti melahirkan dan 
merawat anak, menyelesaikan masalah, dan saling  perduli antar 
anggotanya (Sri Lestari, 2012:4-5). 
2) Nutrisi 
Makanan yang masuk ke dalam tubuh juga berpengaruh  terhadap 
kondisi organ tubuh tak terkecuali organ yang berkaitan erat dengan 
pembentukan serta pengembangan inteligensi. Jika makanan yang 
dikonsumsi berupa makanan yang nilai gizinya cukup dan seimbang, 
inteligensipun dapat berkembang. Sebaliknya, jika asupan makanan 
tidak mendukung untuk meningkatkan inteligensi, tentu saja inteligensi 
akan sulit berkembang pesat (S Shoimatul Ula, 2013:86). Anak yang 
kekurangan gizi biasanya kurang responsif pada saat dewasa, kurang 
termotivasi untuk belajar dan kurang aktif dalam mengeksplorasi 
daripada anak-anak yang cukup mendapatkan nutrisi (Monawati, 
2015:26). 
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3) Pengalaman hidup individu 
Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, tingkat inteligensi akan 
berbanding lurus dengan pengalaman. Dengan semakin beragamnya 
pengalaman yang dimiliki maka inteligensi akan meningkat. 
Sebaliknya, jika memiliki pengalaman yang kurang inteligensi akan 
mengalami sedikit rangsangan sehingga berdampak pada tingkat 
inteligensi itu sendiri. Inteligensi akan cenderung statis dan kurang 
meningkat (S.Shoimatul Ula, 2013: 84). 
Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 
sebagai lingkungan primer bagi anak adalah faktor utama  yang menentukan 
kecerdasan interpersonal karena dalam keluarga inilah pertama kali anak 
mendapatkan sosialisasi tentang lingkungan sekitarnya. Kemudian faktor 
nutrisi juga akan mempengaruhi kececerdasan interpersonal, semakin 
bergizi makanan yang dikonsumsi akan semakin tinggi kecerdasannya. 
Yang terakhir adalah pengalaman individu sebelumnya juga mempengaruhi 
kecerdasan interpersonal. 
f Dimensi Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal memiliki tiga dimensi utama (Safaria, 2005 : 
24), yaitu: 
1) Social Insight 
Social Insight adalah kemampuan anak untuk memahami dan 
mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, 
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sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi 
menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. Pondasi dasar 
dari social insight ini  adalah  berkembangnya kesadaran diri anak secara 
baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan membantu anak mampu 
memahami keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal.  
Social Insight terdiri dari beberapa indikator sikap diantaranya 
sebagai berikut (Safaria, 2005: 46-78). 
a) Kesadaran diri 
Rogaction dalam Safaria (2005: 46) mendefinisikan kesadaran diri 
sebagai kemampuan seorang pribadi menginisiatif totalitas 
keberadaannya sejauh mungkin. Maksudnya anak mampu menyadari 
dan menghayati totalitas keberadaannya di dunia seperti menyadari 
keinginan-keinginanya, cita-citanya, harapan-harapannya dan tujuan-
tujuannya di masa depan. Sedangkan, menurut Fenigstein 
mendefinisikan kesadaran diri sebagai kecenderungan individu untuk 
dapat menyadari dan memperhatikan aspek diri internal maupun 
aspek diri internalnya. Artinya anak memiliki dua aspek dalam 
kesadaran akan dirinya yaitu aspek internal yang berkaitan dengan 
kemampuan anak menyadari keadaan internalnya seperti pikiran-
pikirannya, perasaannya, emosi-emosinya, pengalamannya dan 
tindakan-tindakan yang diambilnya. Sedangkan aspek diri eksternal 
adalah kemampuan untuk menyadari penampilannya, pola 
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interaksinya dengan lingkungan sosial, dan menyadari situasi yang 
terjadi disekelilingnya. 
b) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial 
Untuk sukses dalam membina dan mempertahankan sebuah 
hubungan, seseorang perlu memahami norma-norma sosial yang 
berlaku dilingkungan tersebut, yang didalamnya terdapat ajaran yang 
membimbing seseorang bertingkah laku yang benar dalam situasi 
sosial.  
c) Ketrampilan memecahkan masalah 
Setiap anak membutuhkan ketrampilan untuk memecahkan masalah 
secara efektif. Apalagi jika masalah tersebut berkaitan dengan 
konflik interpersonal. Semakin tinggi kemampuan anak dalam 
memecahkan masalah, maka akan semakin positif hasil yang akan 
didapatkannya melalui penyelesaian konflik  antar pribadi tersebut. 
Secara garis besar ada dua macam strategi dalam memecahkan suatu 
konflik yaitu strategi kompetensi dan strategi kolaborasi. Strategi ini 
berbeda satu dengan yang lainnya, dan tentu juga menghasilkan 
dampak yang berbeda pula. Strategi kompetensi seperti manipulasi, 
paksaan dan kekerasan hanya menghasilkan keuntungan jangka 
pendek sedangkan jangka panjang akan mengorbankan hubungan, 
kerja sama dan kebersamaan. Strategik kolaborasi melibatkan kerja 
sama antara kedua belah pihak untuk sama-sama mendiskusikan 
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permasalahnya dan mencari pemecahaan yang menguntungkan 
kedua belah pihak. 
2) Social Sensitivity 
Social Sensitivity atau sensitivitas sosial yaitu kemampuan untuk 
merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang 
ditunjukannya baik secara verbal maupun non verbal. Anak yang 
memiliki sensitivitas sosial  yang tinggi akan mudah memahami dan 
menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain entah reaksi 
tersebut positif atau negatif.  
Social Sensitivity atau sensitivitas sosial terdiri dari beberapa 
indikator sikap diantaranya adalah sikap empati dan sikap prososial 
(Safaria, 2005: 104-117). Berikut adalah penjelasan sikap-sikap tersebut. 
a) Sikap empati 
Empati adalah sejenis pemahaman perpektif yang mengacu pada 
respon emosi yang dianut bersama dan dialami anak ketika  ia 
mempersepsikan reaksi emosi orang lain. Empati mempunyai dua 
komponen kognitif dan afektif. Komponen  kognitif adalah 
kemampuan anak mengidentifikasi dan melabelkan perasaan orang 
lain serta kemampuan untuk mengasumsi perspektif orang lain. 
Komponen afektif adalah komponen dalam keresponsifan emosi.  
b) Sikap prososial 
Perilaku prososial adalah istilah yang digunakan oleh para ahli 
psikologi untuk menjelaskan sebuah tindakan moral yang harus 
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dilakukan secara kultural seperti berbagi, membantu seseorang yang 
membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain dan mengungkapkan 
simpati. 
3) Social Communication 
Social communication atau ketrampilan komunikasi sosial 
merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses  komunikasi 
dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. 
Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi  
sosial,  maka seseorang membutuhkan sarananya. Sarana yang digunakan 
adalah melalui proses komunikasi yang mencakup baik komunikasi 
verbal, non verbal maupun komunikasi melalui penampilan fisik. 
Social communication atau komunikasi sosial terdiri dari indikator 
sikap yaitu komunikasi efektif dan mendengarkan efektif (Safaria, 2005: 
131-165), berikut penjelasannya: 
a) Komunikasi efektif 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagi sebuah proses penyampaiam 
informasi, pengertian dan pemahaman antara pengirim dan 
penerima. Ada empat ketrampilan komunikasi dasar yaitu umpan 
balik, mengungkapkan perasaan, mendukung dan menanggapi orang 
lain serta menerima diri dan orang lain. 
b) Mendengarkan efektif 
Ketrampilan mendengarkan akan menunjang proses 
komunikasi.Sebab orang akan merasa dihargai dan diperhatikan 
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ketika mereka merasa didengarkan. Mendengarkaan adalah proses 
aktif menerima rangsangan telinga dalam bentuk gelombang suara. 
Mendengarkan menuntut perhatian, energi serta komitmen yang 
besar, karena didalam mendengarkan ada beberapa tujuan yang ingin 
dicapai. Ada tiga jenis mendengarkan menurut tujuannya. Pertama, 
medengarkan untuk kesenangan, seperti mendengarkan musik, radio, 
dan lain-lain. Kedua, mendengarkan untuk informasi, seperti 
mendengarkan ceramah yang akan memberikan informasi yang baru 
kepada kita. Ketiga, mendengarkan jenis ini ketika menjadi pelatih, 
motivator, bagi sebaya. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
berikut ini hasil penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam 
melaksanakan penelitian, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh 
Lastriyani, Mahasiswa IAIN Surakarta, pada tahun 2015 meneliti tentang 
“Hubungan Persepsi Pola Asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional 
Pada Remaja Di Desa Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa:  1) Persepsi remaja terhadap pola asuh orang 
tua di Desa Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali Menunjukan dalam 
kategori demokratik. Berdasarkan analisis data yang menunjukan dari 55 
sampel dalam kategori demokratik sebanyak 22, berada dalam kategori 
otoriter sebanyak 16 dan berada dalam kategori permisif sebanyak 17. (2) 
kecerdasan emosional remaja di Desa Ngampo Kismoyoso Ngemplak 
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Boyolali tergolong dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis datayang 
menunjukan dari 55 sampel dalamkategori sedang sebanyak 22 dan dalam 
ketegori tinggi sebanyak 14, berada dalam kategori sedang sebanyak 22, dan 
berada dalam kategori rendah sebanyak 19. (3) hasil perhitungan korelasi 
Sperman Rank dengan nilai ρ hitung= 0,0068 kemudian dikonversi ke rumus 
t, dengan tabel t dengan derajat kebebasan (dk)= n-2 yaitu dk=55-2=53, dan 
taraf signifikasi 5%, diperoleh t hitung sebesar 0,0495 sedangkan t tabel 
sebesar 2,021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga thitung (0,0495)< 
(2,021) harga t tabel, maka H0  diterima dan Hᵃditolak. Jadi kesimpulannya  
tidak ada hubungan antara persepsi pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
emosional pada remaja di Desa Ngampo Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
tahun 2015. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Arif Nurdianto Mahasiswa  IAIN 
Surakarta, pada tahun 2016 meneliti tentang “ Hubungan Persepsi Remaja 
Tentang Pola Asuh Orang Tua dengan Akhlak Remaja  di Dusun Kerton 
Sidoharjo Wonogiri”. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) persepsi pola 
asuh orang tua dengan kategori pola asuh otoriter ada 13 responden (30%), 
kategori pola asuh demokratif ada 23 responden (52%), dan kategori pola 
asuh permisif ada 8 responden (18%). Hasil ini menunjukan persepsi pola 
asuh orang tuadalam ketegori pola asuh demokratif. (2) Akhlak remaja 
dengan kategori kurang baik ada 6 responden(14%), kategori cukup baik ada 
20responden (45%), kategori baik ada 18 responden (41%). Hasil ini 
menunjukan akhlak remaja di dusun Keron Kidul Sidoharjo,Wonogiri berada 
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pada kategori cukup baik. (3) Ada hubungan positif yang signifikan persepsi 
remaja tentang pola asuh orang tua dengan akhlak remaja di dusun Keron  
Kidul Sidoharjo, Wonogiri tahun 2015 (rxy 0,402> rtabel  0,297) dengan N=44 
dan α=5%. Hal ini menunjukan bahwa semakin positif persepsi pola asuh 
orang tua maka makin baik pula akhlak remaja tersebut. 
Berdasarkan kajian hasil kedua penelitian tersebut menunjukan bahwa 
kesamaan penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu 
terletak pada persepsi pola asuh orang tua sebagai variabel bebas. 
Perbedaannya dalam penelitian yang akan dikaji membahas tentang persepsi 
siswa tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa. 
Pada penelitian yang akan dikaji, peneliti memfokuskan kecerdasan 
interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta. Berdasarkan 
hasil kedua penelitian tersebut belum ada yang membahas kecerdasan 
interpersonal siswa maka peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian 
dengan judul “Studi Korelasi Antara Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh 
Orang Tua dengan Kecerdasan Interpersonal Siswa di Boarding School Putri 
MAN 2 Surakarta”. 
C. Kerangka Berfikir 
Persepsi pola asuh adalah pemahaman atau tanggapan individu 
mengenai bagaimana prilaku orang tua dalam merawat, mendidik, 
membimbing, berinteraksi, dan berhubungan dengan anak sampai anak 
mencapai kedewasaan. Melalui perawatan dan perlakuan yang baik dari 
orangtua, anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, baik fisik-
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biologis maupun sosiopsikologisnya. Apabila anak telah memperoleh rasa 
aman, penerimaan sosial  dan harga dirinya, maka anak dapat memenuhi 
kebutuhan tertingginya, yaitu perwujudan diri. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang memberikan 
banyak pengaruh terhadap berbagai  aspek perkembangan sosial anak. 
Keluarga merupakan media sosialisasi yang paling efektif bagi anak. Dalam 
keluarga prilaku nilai dan norma kehidupan yang harus diikuti dan dipatuhi 
oleh anak. Sikap orang tua yang terlalu mengekang dan membatasi pergaulan 
akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial bagi anak-anaknya. 
Sebaliknya, sikap orang tua yang terlalu memberikan kebebasan bergaul 
menyebabkan perkembangan sosial anak-anaknya cenderung tidak terkendali. 
Perubahan-perubahan fisik, kognitif, dan sosial yang terjadi dalam 
perkembangan remaja mepunyai pengaruh besar terhadap relasi orang tua-
remaja. Salah satu ciri yang menonjol dari remaja yang mempengaruhi 
relasinya dengan orang tua adalah perjuangan untuk memperoleh otonomi, 
baik secara fisik maupun psikologis. Pencapaian otonomi psikologis 
merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting pada masa remaja. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan mengenai tipe lingkungan keluarga yang 
lebih kondusif bagi perkembangan ini. Otonomi yang baik berkembang dari 
hubungan orang tua yang positif dan suportif.  
Perlakuan atau sikap yang diterima anak remaja di lingkungan keluarga 
tentunya  akan membentuk pemikiran yang positif ataupun negatif. 
Pemikiran-pemikiran tersebutlah yang kemudian menyebabkan persepsi yang 
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benar atau persepsi yang salah. Kadang perlakuan orang tua kepada anak 
disalah artikan  oleh anak, karena harapan orang tua dengan kemauan anak 
terkadang berbeda. sehingga apa yang di rasa baik oleh orang tua kadang 
tidak dianggap tidak baik oleh anak sehingga maksud baik yang diberikan 
oleh orang tua menimbulkan persepsi yang berbeda pada anak. Keterikatan 
dengan orang tua pada masa remaja dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal dan kesejaahteraan sosialnya. 
Persepsi mengenai pola asuh orang tua dapat berpengaruh dalam 
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang merasa mendapatkan 
kasih sayang menjadi manusia yang bertanggung jawab. Jika demikian maka 
mereka akan mudah diajak untuk bekerja sama dalam rangka memajukan 
dirinya. Sebaliknya, jika anak merasa tekanan dalam keluarga berdampak 
negatif terhadap perkembangannya. 
Persepsi pola asuh orang tua yang otoriter akan menyebabkan anak 
tidak berkembang kreativitasnya, dan akan menjadi orang yang penakut, 
apatis, dan penggugup. Selanjutnya sikap apatis yang ditimbulkan oleh 
otoriter orang tua berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal anak yang 
mengakibatkan anak menjadi pendiam, memencilkan diri, dan tak sanggup 
bergaul dengan orang lain. Orang tua  yang bersikap lunak dan memberi 
kebebasan kepada anak akan menyebabkan anak menjadi agresif, suka 
menipu, berbohong, bertindak melampiaskan hawa nafsu tanpa kekangan 
sehingga merusak diri dan merusak masyarakat sekitarnya. Persepsi pola asuh  
orang tua yang demokratis akan cenderung periang, memiliki rasa tanggung 
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jawab sosial, percaya diri, dan kooperatif.Sehingga dapat disimpulkan dari 
hal tersebut bahwa ada korelasi antara persepsi tentang pola asuh orang tua 
dengan kecerdasan interpersonal. 
D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2014: 64), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis  terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis 
bahwa “ Ada Korelasi Antara Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua 
dengan Kecerdasan Interpersonal Siswa di Boarding School Putri MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 ”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti (Deni Darmawan, 2013 : 127). Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2014: 8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 247).  
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
interpersonal  siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat dan waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta 
dengan alasan karena dalam lingkungan Boarding School kebersamaan yang 
baik sangat diutamakan, tetapi ada beberapa siswa yang kurang bisa 
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, sehingga peneliti ingin 
mengetahui bagaimana persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dan  
kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai Mei 
2017 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal, permohonan 
izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu 
uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket maupun 
dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyesuaian 
laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Tahapan 
Bulan 
 
Desember 
 
Janari 
 
Februari 
 
Maret 
 
April 
 
Mei 
 
Juni 
 
Juli 
1 
 Pengajuan 
judul           
   
2 
 Pembuatan 
proposal           
   
3 
Pembuatan 
instrumen        
   
4 
 Uji coba 
instrument       
 
  
   
5 
 Pengolahan 
data           
   
6 
 Analisis 
data           
     
7 
 Penyusunan 
laporan          
 
     
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya penetapan 
mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan sampel 
merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber data dalam 
sebuah penelitian. 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya ( Sugiyono, 2014: 80).Sedangkan menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2013: 250) populasi adalah kelompok besar dan wilayah 
yang menjadi lingkup penelitian.Jadi dapat disimpulkan bahwa polulasi 
adalah kelompok besar yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang menjadi objek/subjek penelitian. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
dan XI yang berjumlah 97 siswa. Karena untuk kelas XII tidak di izinkan 
untuk menjadi subjek penelitian, oleh karena  itu populasi dari penelitian 
ini adalah siswa kelas X dan XI di Boarding School Putri MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X IPA 28 
2 X IPS 22 
3 XI IPA 22 
4 XI IPS 25 
Jumlah 97 
 (Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 2014: 81).Menurut Punaji Setyosari 
(2013: 196) sampel adalah sekelompok objek, orang, peristiwa, dan 
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sebagian yang merupakan representasi dari keseluruhan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah sebagian kelompok 
kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili populasi. Dengan 
menggunakan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 5%, dari populasi 
sebanyak 97 siswa jadi sampel yang di gunakan sebanyak 80. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
untuk menentukan sampel dalam penelitian ( Sugiyono, 2014: 81). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate random sampling, alasannya karena populasiterdiri dari 
beberapa kelas yaitu kelas IPA dan IPS. 
Tabel 3.3 
Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 X IPA 28 28
97
𝑥80 = 23,1 
23 
2 X IPS 22 22
97
𝑥80 = 18,1 
18 
3 XI IPA 22 22
97
𝑥80 = 18,1 
18 
4 XI IPS 25 25
97
𝑥80 = 20,6 
21 
  97  80 
 (Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana data-
data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai  bahan utama 
yang relevan dan obyektif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Metode Angket ( Kuesioner ) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2014:142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner)  digunakan untuk 
mengambil data tentang persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dan 
kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 
Surakarta tahun Pelajaran 2016/2017.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah siswa dan daftar 
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nama siswa yang dijadikan sampel di Boarding School  Putri MAN 2 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti mengenai 
sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti (mental image) 
berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2008: 154). 
a Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
persepsi pola asuh orang tua. Jadi persepsi pola asuh orang tua yaitu 
cara pandang, pemahaman atau penilaian mengenai bagaimana orang 
tua berinteraksi dengan anak dan perilaku orang tua dalam mendidik, 
menjaga, membimbing, dan mengasuh anak yang mencakup dimensi 
control dan dimensi kehangatan. 
b Variabel terikat (Variable Dependent) dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal ketrampilan 
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya dengan ditandai adanya social insight, 
social sesnsitivity, dan social communication sehingga kedua belah 
pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan 
dimana seseorang itu memiliki. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat – sifat 
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (Purwanto, 2008: 157). 
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1) Definisi Operasional Persepsi Pola Asuh Orang Tua 
Definisi operasional persepsi tentang pola asuh orang tua adalah yang 
berisi tentang aspek – aspek persepsi pola asuh orang tua, yaitu: 
a) Dimensi kontrol, indikatornya meliputi: 
(1) Pembatasan 
(2) Tuntutan 
(3) Sikap ketat 
(4) Campur tangan 
(5) Kekuasaan sewenang-wenang 
b) Dimensi kehangatan, indikatornya meliputi: 
(1) Perhatian orang tua terhadap kesejahteraan anak 
(2) Responsivitas orang tua  terhadap kebutuhan anak 
(3) Meluangkan waktuuntuk melakukan kegiatan bersama anak 
(4) Menunjukansikap antusias terhadap tingkah laku yang 
ditampilkan anak 
(5) Peka terhadap kebutuhan emosional anak 
2) Definisi Operasional kecerdasan interpersonal 
Definisi operasional kecerdasan interpersonal adalah yang berisi 
tentang aspek – aspek kecerdasan interpersonal, yaitu meliputi: 
a) Social insight terdiri dari beberapa indikator sikap, yaitu: 
(1) Menyadari cita-cita, keinginan, harapanya, dan tujuannya 
dimasa yang akan datang 
(2) Pemahaman situasi sosial dan etika sosial 
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(3) Ketrampilan pemecahan masalah 
b) Social Sensitivity terdiri dari beberapa indikator sikap, yaitu: 
(1) Sikap empati 
(2) Sikap prososial 
c) Social communication yang terdari beberapa indikator sikap, yaitu: 
(1) Komunikasi efektif 
(2) Mendengarkan efektif 
3. Kisi – Kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi Operasional diatas, maka variabel persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua dan kecerdasan interpersonal siswa dapat diukur 
melalui kuesioner (angket). Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-
kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian 
ini. Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian persepsi pola asuh orang tua 
dan kecerdasan interpersonal. 
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Tabel 3.4 
Kisi – Kisi Instrumen Persepsi Tentang Pola Asuh Orang Tua 
Kisi-kisi instrumen persepsi polaasuh orang tua ini diambil dari teori menurut 
Baumrid dalam (Tridhonanto, 2013: 5-10). 
Variabel Dimensi Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
Persepsi 
Pola asuh 
Orang 
Tua 
Kontrol 1) Pembatasan 
2) Tuntutan 
3) Sikap Ketat 
4) Campur tangan 
5) Kekuasaan sewenang-
wenang 
1,2,4 
5,7 
9,11 
13,15,16 
 
3 
6,8 
10,12 
14 
18,19,20,
17 
 
 
 
 
20 
Kehangatan 1) Perhatian orang tua 
terhadap 
kesejahteraan anak 
2) Responsivitas orang 
tua terhadap 
kebutuhan anak 
3) Meluangkan waktu 
untuk kegiatan 
bersama dengan anak 
4) Menunjukan sikap 
antusias yang 
ditampilkan anak 
5) Peka terhadap 
kebutuhan emosional 
anak 
22,23,24 
 
 
26,27,28 
 
 
29,30,31,
32 
 
33,34,35 
 
 
37,38 
21 
 
 
25 
 
 
 
 
 
36 
 
 
39,40 
 
 
 
 
 
20 
Jumlah 25 15 40 
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Tabel 3.5 
Kisi – Kisi Instrumen Kecerdasan Interpersonal   
Kisi-kisi kecerdasan interpersonal siswa ini diambil dari teori menurut Anderson 
dalam (Safaria, 2005: 24) 
Variabel 
 
Dimensi Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
 
Kecerdasan 
Interpersonal 
Social Insight 
 
 
 
1) Kesadaran diri 
2) Pemahaman 
situasi sosial dan 
etika sosial 
3) Ketrampilan 
memecahkan 
masalah 
1,2,5 
 
7,8,11 
 
14,16, 
17 
3,4,6 
 
9,10,12 
 
13,15, 
18 
6 
 
6 
 
 
 
6 
Social 
Sensitivity 
1) Sikap empati 
 
 
2) Sikap Prososial 
19,20, 
24 
 
25,27, 
29 
21,22, 
23 
 
26, 28 
6 
 
 
5 
Social 
Communication 
1) Komunikasi 
efektif 
 
2) Mendengarkan 
efektif 
31,34, 
35 
 
36,38, 
40 
30,32, 
33 
 
37,39 
6 
 
 
5 
Jumlah 21 19 40 
 
Adapun aturan skor menggunakan model skala Likert, skala ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
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tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93). Akan tetapi dengan penelitian ini 
angket yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a Persepsi siswa tentang pola asuh orang tua 
 Macam-macam Pola Asuh Skor 
A Demokratis 3 
B Otoriter 2 
C Permisif 1 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 192). 
b Kecerdasan interpersonal siswa 
 Skor 
 Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
(Sugiyono, 2014: 93). 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
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1. Uji Validitas  
  Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat kevalidan taukesahihan dari suatu  instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
dinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
variabel yang dimaksud (Rostina Sundayana, 2014: 59).  Uji validitas 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
rxy  =   
N ∑XY −(∑X)(∑Y)
  (N ∑X2− ∑X)2 (N∑Y2− (∑Y)2 
 
 
Keterangan : 
rxy  : Angka indeks korelasi “r” product moment 
 N   : Jumlah responden 
X    : Skor item butir soal 
Y    : Jumlah  skor total tiap soal 
Hasil perhitungan rxy  kemudian dikonsultasikan dengan tabel product 
moment, jika rxy> rtabel pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir 
angket) valid, sebaliknya bila rxy< rtabel maka butir tidak valid. 
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Tabel 3.6 
Validitas Uji Coba Instrumen Variabel Persepsi Siswa Tentang Pola 
Asuh Orang Tua 
no item r hitung r table Keterangan 
1 0,618 0,444 VALID 
2 0,621 0,444 VALID 
3 0,400 0,444 INVALID 
4 0,704 0,444 VALID 
5 0,602 0,444 VALID 
6 -0,045 0,444 INVALID 
7 0,498 0,444 VALID 
8 0,564 0,444 VALID 
9 0,833 0,444 VALID 
10 0,904 0,444 VALID 
11 0,547 0,444 VALID 
12 0,129 0,444 INVALID 
13 0,687 0,444 VALID 
14 0,670 0,444 VALID 
15 0,547 0,444 VALID 
16 0,833 0,444 VALID 
17 0,631 0,444 VALID 
18 0,331 0,444 INVALID 
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19 0,664 0,444 VALID 
20 -0,114 0,444 INVALID 
21 0,470 0,444 VALID 
22 0,289 0,444 INVALID 
23 0,489 0,444 VALID 
24 0,613 0,444 VALID 
25 0,199 0,444 INVALID 
26 0,487 0,444 VALID 
27 0,292 0,444 INVALID 
28 0,569 0,444 VALID 
29 0,475 0,444 VALID 
30 0,528 0,444 VALID 
31 0,689 0,444 VALID 
32 0,511 0,444 VALID 
33 0,641 0,444 VALID 
34 0,641 0,444 VALID 
35 0,752 0,444 VALID 
36 0,390 0,444 INVALID 
37 0,591 0,444 VALID 
38 0,817 0,444 VALID 
39 0,480 0,444 VALID 
40 0,622 0,444 VALID 
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Dari uji validitas variabel persepsi siswa tentang pola asuh orang 
tua tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa butir item yang 
tidak valid yakni soal nomor 3, 6, 12, 18, 20, 22, 25, 27, dan 36. Dan 
angket yang tidak valid tidak digunakan dalam pengambilan data 
penelitian. Angket yang valid terdapat 31 butir. 
Tabel 3.7 
Validitas Uji Coba Instrument Variabel Kecerdasan Interpersonal Siswa 
no item r hitung r table Keterangan 
1 0,504 0,444 VALID 
2 0,448 0,444 VALID 
3 0,663 0,444 VALID 
4 0,548 0,444 VALID 
5 0,452 0,444 VALID 
6 0,698 0,444 VALID 
7 0,338 0,444 INVALID 
8 0,358 0,444 INVALID 
9 0,466 0,444 VALID 
10 0,225 0,444 INVALID 
11 0,674 0,444 VALID 
12 0,562 0,444 VALID 
13 0,259 0,444 INVALID 
14 0,543 0,444 VALID 
15 0,501 0,444 VALID 
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16 0,795 0,444 VALID 
17 0,632 0,444 VALID 
18 0,381 0,444 INVALID 
19 0,483 0,444 VALID 
20 0,721 0,444 VALID 
21 0,742 0,444 VALID 
22 0,305 0,444 INVALID 
23 0,429 0,444 INVALID 
24 0,658 0,444 VALID 
25 0,479 0,444 VALID 
26 0,471 0,444 VALID 
27 0,446 0,444 VALID 
28 0,454 0,444 VALID 
29 0,574 0,444 VALID 
30 0,461 0,444 VALID 
31 0,542 0,444 VALID 
32 0,595 0,444 VALID 
33 0,279 0,444 INVALID 
34 0,636 0,444 VALID 
35 0,621 0,444 VALID 
36 0,215 0,444 INVALID 
37 0,476 0,444 VALID 
70 
 
 
 
38 0,597 0,444 VALID 
39 0,508 0,444 VALID 
40 0,361 0,444 INVALID 
 
Dari uji validitas kecerdasan interpersonal siswa dapat diketahui 
bahwa terdapat beberapa butir yang tidak valid yaitu soal nomor 7, 8, 
10, 13, 18, 22, 23, 33, 36, dan 40. Dan angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam pengambilan data penelitian angket.  Yang valid 
terdapat 30 butir. 
2. Uji Reliabilitas  
Reabilitas menunjuk bahwa suatu instrumen dapat memberikan 
hasil yang tepat dan dan sama (konsisten). Hasil pengukuran itu harus 
tetap sama jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama 
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, 
dan tempat yang berbeda pula. Alat ukur yang  realibilitasnya tinggi 
disebut alat ukur yang reliabel (Rostina Sundayana, 2014: 69). 
Uji Reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dengan rumus sebagai berikut :   
r11  =  
k
(k−1 )
  1 −
∑αb
2
α1
2   
Keterangan : 
r11   : Reliabilitas Instrumen 
k     : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
∑αb
2 : Jumlah varians butir 
71 
 
 
 
α1
2   :  Varians total  
(Suharsimi Arikunto, 2014: 180). 
Kriteria: 
Jika harga  r11>rtabel  maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga  r11<rtabel  maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel persepsi siswa 
tentang polaasuh orang tua diperoleh harga r11= 0,9417681, karena 
harga r11= 0,9417681> rtabel = 0,444 dan kecerdasan 
interpersonalsiswa diperoleh harga r11= 0,9244417> rtabel = 0,444 
untuk taraf kesalahan 5% dan N=20 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut reliabeldan dapat digunakan untuk penelitian. 
Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan ini bisa  dilihat pada 
lampiran. 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Akhir 
Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas butir instrumen di 
peroleh data-data yang digunakan dan data-data yang gugur, maka 
butir instrumen yang digunakan untuk penelitian akhir adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.8 
Kisi – Kisi Instrumen Penelitian Akhir Persepsi Pola Asuh Orang Tua 
Variabel Dimensi Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
Persepsi 
Pola asuh 
Orang 
Tua 
Kontrol 1) Pembatasan 
2) Tuntutan 
3) Sikap Ketat 
4) Campur tangan 
5)Kekuasaan 
sewenang-wenang 
1,2,4 
5,7 
9,11 
13,15,16 
 
 
8 
10 
14 
19,17 
 
3 
3 
3 
4 
2 
Kehangatan 1) Perhatian orang tua 
terhadap 
kesejahteraan anak 
2) Responsivitas orang 
tua terhadap 
kebutuhan anak 
3) Meluangkan waktu 
untuk kegiatan 
bersama dengan anak 
4) Menunjukan sikap 
antusias yang 
ditampilkan anak 
5) Peka terhadap 
kebutuhan emosional 
anak 
23,24 
 
 
26,28 
 
 
29,30,31,
32 
 
33,34,35 
 
 
37,38 
21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39,40 
3 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
Jumlah 23 8 31 
 
 
 
73 
 
 
 
Tabel 3.9 
Kisi – Kisi Instrumen Penelitian Akhir Kecerdasan Interpersonal   
Variabel 
 
Dimensi Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
 
Kecerdasan 
Interpersonal 
Social Insight 
 
 
 
1) Kesadaran diri 
2) Pemahaman 
situasi sosial dan 
etika sosial 
3) Ketrampilan 
memecahkan 
masalah 
1,2,5 
 
11 
 
14,16, 
17 
3,4,6 
 
9,12 
 
     15 
6 
 
3 
 
4 
 
 
Social 
Sensitivity 
1) Sikap empati 
 
 
2) Sikap Prososial 
19,20, 
24 
 
25,27, 
29 
21 
 
 
26, 28 
4 
 
 
5 
Social 
Communication 
1) Komunikasi 
efektif 
 
2) Mendengarkan 
efektif 
31,34, 
35 
 
38 
30,32 
 
 
37,39 
5 
 
 
3 
Jumlah 17 13 30 
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G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Nilai mean dapat dicari 
dengan rumus: 
Me = 
∑fi.Xi
n
 
Keterangan : 
Me :  Mean (rata-rata) 
∑     :Total operasi penjumlahan 
𝑓𝑖  : Frekuensi ke I sampai ke n 
𝑋𝑖    : Nilai x ke I sampai ke n 
n      : Jumlah Individu 
(Sugiyono, 2014: 54). 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
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Md = b + p  
1
2
 n−F
f
  
Keterangan: 
Md:Nilai median 
b :Batas bawah, dimana median akan terletak 
n : Banyaknya data/jumlah sampel 
p :Panjang kelas interval 
F :Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2014:53). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Mo = b + p  
b1
b1+ b2
  
Keterangan: 
MO: Nilai modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus(frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
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2b  :Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya 
(Sugiyono, 2014:52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah: 
S = 
∑𝑓𝑖  (𝑥𝑖−𝑥 )2
𝑛−1
 
Keterangan : 
S: Standar deviasi 
∑𝑓𝑖 : Jumlah sampel 
𝑋𝑖    : Nilai X ke i sampai ke n 
𝑥 : Nilai rata-rata X 
(Sugiyono, 2014:58). 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Tekhnik yang digunakan untuk uji normalitas ini menggunakan 
uji Lilieforsdengan langkah langkah sebagai sebagai berikut:  
1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya 
2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel 
3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: 𝑍 =  
𝑥−𝑥 
𝑠
 
4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z 
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5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecilatau sama dengan 
data tersebut 
6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi 
7) Menentukan luas maksimum (Lmaks ) 
8) Menentukan luas tabel Liliefors (Ltabel ); Lmaks = Lα  (n-1) 
9) Kriteria kenormalan: jika Lmaks < Ltabel  maka data berdistribusi 
normal (Rostina Sundayana, 2014: 83). 
3. Pengujian hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakan diterima atau tidak, dengan menggunakan 
analisis Spearman Rank, rumus yang di gunakan yaitu: 
𝑟𝑠= 1 -
6∑𝑑𝑖
2
𝑛( 𝑛2−1)
 
Keterangan: 
𝑟𝑠      : Koefisien Spearman Rank 
∑𝑑𝑖
2: Jumlah pengurangan antara variabel x dan y yang di kuadratkan 
N    : Jumlah sampel 
Ketentuan: jika 𝑟𝑠>Ltabel  dinyatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y.Sedangkan jika 
𝑟𝑠<Ltabel Dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y (Rostina Sundayana, 2014: 205). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Pada pembahasan ini disajikan data berdasarkan data yang diperoleh 
dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan adalah meliputi harga 
mean, median, modus dan standar deviasi dan histogram dari dua variabel 
yaitu persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
interpersonal siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 
siswa. Adapun dalam penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua 
Penyajian data persepsi siswa tentang pola asuh orang tua melalui 
angket yang terdiri dari 31 item yang disebarkan kepada siswa di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
Dari data yang telah terkumpul diperoleh data: 
a. Nilai terendah   = 28 
b. Nilai tertinggi = 93 
c. Mean  = 70,95 
d. Median = 75,02 
e. Modus  = 80,93 
f. Standar Deviasi = 16,50 
Dari gambaran di atas menunjukan persepsi siswa tentang pola asuh 
orang tua di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 
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2016/2017 yaitu rata-rata 70,95. Distribusi frekuensi data persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PRESENTASI 
1 28-49 Permisif 11 13,75 % 
2 50-71 Otoriter 21 26,25 % 
3 72-93 Demokratis 48 60 % 
Jumlah 80 100% 
 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua berada dalam kategori Demokratis sebanyak 
48 siswa atau 60 %, berada dalam kategori otoriter sebanyak 21 siswa atau 
26,25 %, dan berada dalam kategori permisif sebanyak  11 siswa atau 
13,75 %. Hasil tersebut menunjukan bahwa persepsi siswa tentang pola 
asuh orang tua menunjukan bahwa pola asuh orang tua menggunakan pola 
asuh demokratis. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini: 
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Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua 
1. Kecerdasan Interpersonal Siswa 
Penyajian data kecerdasan interpersonal siswa melalui angket yang 
terdiri dari 30 item yang disebarkan kepada siswa di Boarding School 
Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017.  
Dari data yang telah terkumpul diperoleh data: 
a. Nilai terendah = 69 
b. Nilai tertinggi = 110 
c. Mean  = 90,44 
d. Median  = 90,62 
e. Modus  = 91,50 
f. Standar Deviasi = 8,24 
Dari gambaran di atas menunjukan kecerdasan interpersonal siswa di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 
rata-rata 90,44. Distribusi frekuensi data kecerdasan interpersonal siswa 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Kecerdasan Interpersonal Siswa 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PRESENTASI 
1 69 – 82 Rendah 15 18,75 % 
2 83 – 96 Sedang 46 57,50 % 
3 97 – 110 Tinggi 19 23,75 % 
Jumlah 80 100 % 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan 
interpersonal siswa berada dalam kategori tinggi sebanyak 19 siswa atau 
23,75 %, berada dalam kategori sedang sebanyak 46 siswa atau 57,5%, 
dan berada dalam kategori rendah sebanyak 15 siswa atau 18,75 %. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa kecerdasan interpersonal siswa berada dalam 
kateori sedang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Kecerdasan Interpersonal Siswa 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilaksanakan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat sebagai syarat analisis statistika yaitu uji normalitas. Penelitian ini 
tidak meneliti sejauh mana hubungan antara ke dua variabel tersebut sehingga 
uji prasyarat analisis yang digunakan hanya uji normalitas data. 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan dengan rumus: 
Z = 
𝑋− 𝑋 
𝑆
 
1. Variabel Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua 
Dari hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors 
menunjukan Lmaks Sebesar 0,273150 dengan membandingkan  Lmaks  dengan 
 Ltabel .  Ltabel . =L∝(n-1)=L0,05(80-1)=L0,05(79) =0,099685 
Jika  Lmaks > Ltabel maka distribusi data tidak normal, dan jika 
 Lmaks < Ltabel maka distribusi data normal.Ternyata  Lmaks > Ltabel  atau  
0,273150> 0,099685 maka data persepsi siswa tentang pola asuh orang tua 
berdistribusi tidak normal. 
2. Variabel Kecerdasan Interpersonal Siswa 
Dari hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors 
menunjukan Lmaks Sebesar 0,076987 dengan membandingkan Lmaks  dengan 
 Ltabel .  Ltabel . =L∝(n-1)=L0,05(80-1)=L0,05(79) =0,099685 
83 
 
 
 
Jika   Lmaks > Ltabel  maka distribusi data tidak normal, dan jika 
 Lmaks < Ltabel maka distribusi data normal.Ternyata  Lmaks < Ltabel  atau  
0,076987 < 0,099685 maka data kecerdasan interpersonal siswa 
berdistribusi normal. 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan analisis 
Spearman Rank sebagai berikut: 
𝑟𝑠= 1 -
6∑𝑑𝑖
2
𝑛( 𝑛2−1)
 
   =1 -
6 𝑥  38263
80( 802−1)
 
  =1 -
229578
80( 6400−1)
 
 = 1 -
229578
80 𝑥  6399
 
 = 1 -
229578
511920
 
 = 1- 0,4484646 
 = 0,5515354 
Jumlah sampel lebih dari 30,  dimana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔       = r 
𝑛−2
1− 𝑟2
 
 = 0,5515354 
80−2
1− 0,3041 913
 
              = 0,5515354 
78
0,6958087
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              = 0,5515354 112,0998 
              = 0,5515354 x 10,58772 
              = 5,839502 
Untuk mengetahui harga t signifikan atau tidak maka terlebih dahulu 
dibandingkan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk)=n-2 yaitu dk=80-
2=78,dan taraf signifikasi 5%. Karena disini uji dua pihak , maka harga t 
dapat dilihat pada harga t untuk uji dua pihak yaitu sebesar 2,000. Karena 
harga  thitung > ttabel  atau 5,839502 > 2,000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Maka kesimpulannya adanya korelasi antara persepsi siswa tentang pola asuh 
orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa siswa di Boarding School 
Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
4. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta. Untuk mencapai hubungan tersebut 
dilakukan penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji 
dengan teknik korelasi Spearman Rank. Dalam penelitian ini langkah pertama 
dilakukan pengambilan data mengenai persepsi siswa tentang pola asuh orang 
tua dan kecerdasan interpersonal siswa dengan menggunakan angket yang 
disebarkan pada responden yang berjumlah 80 siswa . Dari angket persepsi 
siswa tentang pola asuh orang tua diperoleh hasil berupa skor, yang mana 
skor terendah adalah 28 dan skor tertinggi adalah 93. Sedangkan kecerdasan 
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interpersonal siswa diperoleh skor terendah sebanyak 69 dan skor tertinggi 
sebanyak 110.  
Hasil analisis variabel persepsi siswa tentang pola asuh orang tua 
dengan sampel sebanyak 80 berada dalam kategori permisif sebanyak 11 
siswa, beada dalam kategori otoriter sebanyak 21 siswa dan berada dalam 
kategori demokratis sebanyak 48 siswa. Hal tersebut menunjukan bahwa 
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua menunjukan pola asuh orang tua di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun 2016/2017 berada dalam 
kategori demokratis. Mempunyai nilai tertinggi 48 dan nilai terendah 11. 
Kemudian rata-rata dari responden tentang pola asuh orang tua adalah sebesar 
70,95, median sebesar 75,02, modus sebesar 80,93, dan standar deviasi 
sebesar 16,50.  
Sedangkan kecerdasan interpersonal siswa berada dalam kategori tinggi 
sebanyak 19 siswa atau 23,75 %, berada dalam kategori sedang sebanyak 46 
siswa atau 57,5%, dan berada dalam kategori rendah sebanyak  18,75 %. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa kecerdasan interpersonal siswa berada 
dalam kateori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 90,44, median sebesar 
90,62, modus sebesar 91,50,  standar deviasi sebesar 9,24. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank 
diperoleh nilai 𝑟𝑠 sebesar 0,5515354 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk)= n-2 yaitu dk= 
80-2=78, dan taraf signifikasi 5%. Karena disini uji dua pihak , maka harga t 
dapat dilihat pada harga t untuk uji dua pihak yaitu sebesar 2,000. Karena 
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harga thitung >ttabel  atau 5,839502 > 2,000 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Maka kesimpulannya adanya korelasi yang signifikan antara persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa siswa di 
Boarding School Putri MAN 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Yang 
dapat diartikan bahwa persepsi siswa tentang pola asuh orang tua menjadi 
penggerak bagi kecerdasan interpersonal siswa. Dalam kondisi persepsi pola 
asuh orang tua dalam kategori demokratis telah memberikan dampak pada 
kecerdasan interpersonal siswa ke dalam kategori sedang sehingga masih 
ditemukan beberapa siswa yang tidak bisa menjalin persahabatan yang baik 
dengan temannya sehingga terjadi konflik antar individu, siswa yang kurang 
mampu bergaul dan menyesuaikan diri di lingkungan asrama, siswa yang 
kurang bisa memahami perasaan temannya sehingga saling mengejek, dan 
kurangnya kerja sama dalam kegiatan diskusi. 
Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa uji hipotesis  dengan 
korelasi spearman rank menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan 
interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 Surakarta. Anak 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga, hubungan sosial 
pertama kali diperoleh anak melalui orang tua. Keluarga  adalah lingkungan 
pertama bagi anak dimana anak mendapat perawatan dalam bentuk pola asuh. 
Pola asuh diyakini mempunyai peranan yang kuat dalam membentuk prilaku 
anak. Pola asuh yang terlalu mengekang dan membatasi pergaulan akan 
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. Sebaliknya, pola asuh orang 
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tua yang memberikan kebebasan dalam bergaul menyebabkan perkembangan 
sosial anak-anaknya cenderung tidak terkendali. Pola asuh tersebut kemudian 
dipersepsikan oleh anak. Persepsi tentang pola asuh orang tua akan terus ada 
pada diri anak sampai menginjak usia remaja sampai dewasa,  yang akan 
berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan interpersonalnya.  
Persepsi tentang pola asuh orang tua yang baik akan memberikan 
jaminan pada masa depan anak ketika sudah menginjak dewasa. Persepsi pola 
asuh yang baik menjadikan anak merasa dihargai yang akan menentukan 
pebentukan karakter dan kepribadian anak. Anak akan memiliki penyesuaian 
sosial yang baik sehingga perkembangan kecerdasan interpersonalnya akan 
semakin baik (Mohammad Takdir Ilahi, 2016: 139). Siswa di Boarding 
School Putri MAN 2 Surakarta mempunyai kecerdasan interpersonal yang 
berkategori sedang, selain persepsi siswa tentang pola asuh orang tua ada 
faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal siswa. Pada 
dasarnya hal-hal yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal memiliki porsi 
yang berbeda-beda pada setiap individu. Menurut Boeree dalam Monawati 
mengemukan faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal adalah 
sebagai yaitu yang pertama, lingkungan keluarga yaitu melalui pola asuh 
orang tua, dimana anak mendapatkan perawatan serta perhatian orang tua. 
Yang kedua adalah nutrisi, dimana pengaruh kekurangan nutrisi tidak terjadi 
secara langsung. Anak yang mengalami kekurangan gizi biasanya kurang 
responsif pada saat dewasa, kurang termotivasi untuk belajar, dan kurang 
aktif dalam mengeksplorasi daripada anak-anak yang cukup mendapatkan 
88 
 
 
 
nutrisi. Kemudian faktor yang terakhir adalah pengalaman hidup 
individu(Monawati, 2015: 26). 
Berdasarkan pernyataan di atas menunjukan bahwa semakin 
demokratispersepsi siswa tentang pola asuh orang tua maka semakin tinggi 
kecerdasan interpersonal siswa. Dengan metode korelasional, penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua dengan kecerdasan interpersonal siswa dengan 
bentuk hubungan yang positif. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa 
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua berkorelasi positif dengan 
kecerdasan interpersonal siswa.Oleh kerena itu hendaknya orang tua dapat 
mengembangkan persepsi pola asuh orang tua yang baik kepada anaknya 
sehingga kecerdasan interpersonalnya semakin baik 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisis data 
penelitian, dapat diambil kesimpulam sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa tentang pola asuh orang tua termasuk dalam kategori 
Demokratis. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata persepsi siswa 
tentang pola asuh orang tua yaitu sebesar 70,95 dan standar deviasi 
16,50. 
2. Kecerdasan Interpersonal siswa termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 90,44 dan standar deviasi 
9,24. 
3. Ada korelasi antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan 
kecerdasan interpersonal siswa di Boarding School Putri MAN 2 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Dengan kata lain semakin 
demokratis persepsi siswa tentang pola asuh orang tua maka semakin 
tinggi kecerdasan interpersonal siswa. Berdasarkan analisis data 
menggunakan korelasi Spearman Rank diperoleh nilai 𝑟𝑠 sebesar 
0,5515354 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu 
dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk)= n-2 yaitu dk= 80-
2=78, dan taraf signifikasi 5%. Karena disini uji dua pihak , maka 
harga t dapat dilihat pada harga t untuk uji dua pihak yaitu sebesar 
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2,000. Karena harga  thitung > ttabel  atau 5,839502 > 2,000 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
a. Hendaknya orang tua memberikan pola asuh yang baik untuk 
anaknya agar kecerdasan interpersonal pada anak dapat 
berkembang dengan baik 
b. Hendaknya orang tua lebih meningkatkan pemahaman akan 
pentingnya kecerdasan interpersonal bagi anaknya 
2. Bagi Guru  
a. Hendaknya guru dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 
siswa 
b. Hendaknya guru dapat meningkatkan pemahaman akan pentingnya 
kecerdasan interpersonal pada siswa 
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Lampiran 1. 
 
ANGKET UJI COBA PERSEPSI  SISWA TENTANG  
POLA ASUH ORANG TUA 
 
I. IDENTITAS SISWA 
1. Nama : 
2. Kelas : 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pada lembar berikut terdapat pernyataan-pernyataan berkaitan dengan 
keadaan sehari-hari. Bacalah pernyataan-perbnyataan tersbut dan jawablah 
dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda sendiri.  
2. Isilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda silang (X)  pada 
alternatif jawaban yang anda pilih 
3. Skala ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
4. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan 
5. Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting bagi penelitian 
saya 
1. Mengenai pertemanan anda, bagaimana sikap orang tua anda ? 
a Memberi kesempatan saya untuk memilih teman yang saya sukai serta 
menasehati agar  berhati-hati dalam memilih teman 
b Menyuruh untuk bergaul dengan orang yang baik dan dikenal orang tua saja 
c Membebaskan untuk berteman dengan siapa saja 
2. Bagaimana sikap orang tua anda apabila anda ingin keluar rumah ? 
a Orang tua membolehkan, asalkan meminta ijin akan pergi  kemana dan dengan 
siapa 
b Tidak boleh keluar rumah kecuali jika sekolah 
c Orang tua membebaskan  
3. Ketika anda berteman dengan lawan jenis, apa yang orang tua lakukan ? 
a Orang tua menasehati serta memberi pengertian mengenai  bahaya berteman 
dengan lawan jenis 
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b Orang tua melarang berteman dengan lawan jenis tanpa adanya penjelasan 
c Orang tua membebaskan saya 
4. Bagaimana sikap orang tua anda mengenai acara tv yang anda tonton ? 
a Orang tua memberi kesempatan memilih acara tv yang ingin saya tonton, tetapi 
menasehati acara mana yang bermanfaat untuk ditonton 
b Hanya boleh menonton acara tv yang ditentukan orang tua 
c Orang tua membebaskan acara tv mana saja untuk ditonton 
5. Saat anda akan mulai masuk sekolah, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Menasehati saya untuk giat belajar agar menjadi anak yang pintar 
b Orang tua menuntut agar saya selalu mendapat rangking di kelas 
c Tidak memberikan nasehat apa-apa 
6. Jika anda tidak bangun pagi dan mengerjakan sholat subuh, bagaimana sikap orang 
tua anda? 
a Orang tua menasehati agar tidak mengulanginya serta menjelaskan akibat tidak 
mengerjakan sholat 
b Orang tua mengharuskan bangun pagi dan melaksanakan sholat 
c Orang tua membiarkan saja 
7. Bagaimana sikap orang tua mengenai pembagian pekerjaan dirumah anda? 
a Orang tua mendiskusikantentang pembagian pekerjaan rumah 
b Orang tua selalu memaksa untuk mengerjakan pekerjaan rumah 
c Orang tua membebaskan untukmengerjakan pekerjaan rumah atau tidak 
8. Jika saya tidak merapikan kamar,  bagaimana sikap orang tua anda? 
a Menasehati agar merapikan kamar  
b Harus merapikan kamar  
c Orang tua membiarkan saja 
9. Mengenai peraturan yang dibuat orang tua, bagaimana sikap orang tua kepada anda 
? 
a Orang tua meminta mematuhi peraturan dengan memberi tahu alasanmengapa 
orang tua menetapkan peraturan tersebut kepada saya 
b Orang tua selalu mengatakan kepada saya agar selalu mematuhi perintahnya 
tanpa adanya penjelasan 
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c Orang tua membebaskan 
10. Ketika anda pulang rumah tidak tepat waktu, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Orang tua memberi kesempatan untuk menjelaskan mengapa saya pulang tidak 
tepat waktu 
b Orang tua marah karena tidak mematuhi peraturannya, dan tidak mau tau alasan 
saya 
c Orang tua tidak memberikan komentar 
11. Apa tujuan orang tua membelikan handphone untuk anda ? 
a Untuk memenuhi kebutuhan komunikasi  
b Untuk mengawasi agar selalu patuh dengan orang tua 
c Untuk menuruti keinginan saya 
12. Ketika anda tidak memakai pakaian yang sopan, bagaimana sikap orang tua 
mengenai cara berpakaian anda ? 
a Orang memberi kesempatan untuk memilih cara pakaian yang saya sukai 
dengan memberi nasehat mengenai cara berpakaian yang baik 
b Orang tua marah dan saya harus menuruti cara berpakaian yang sudah diatur 
orang tua 
c Orang tua mengacuhkan 
13. Bagaimana sikap orang tua anda dalam menentukan dimana anda bersekolah? 
a Orang tua mengajak saya berdiskusi, dan memberi pendapat tentang sekolah 
yang baik, kemudian  saya berhak memilih sekolah yang saya inginkan 
b Orang tua yang menentukan dimana saya harus bersekolah 
c Orang tua membebaskan saya untuk sekolah dimana saja 
14. Bagaimana mempunyai masalah dengan orang lain, bagaimana sikap orang tua 
anda ? 
a Memberi pendapat dan memberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah 
saya sendiri 
b Orang tua yang menyelesaikan masalah saya 
c Orang tua membiarkan saja 
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15. Bagaimana sikap orang tua anda mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang akan 
anda ikuti ? 
a Memberi kesempatan untuk memilih dan memberi pendapat mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler yang akan saya ikuti 
b Orang tua yang menentukan kegiatan ekstrakurikuler yang akan saya ikuti 
c Orang tua membebaskan saya 
16. Bagaimana sikap orang tua  mengenai cita-cita anda ? 
a Orang tua memberikan pendapat dan nasehat mengenai cita-cita yang saya 
inginkan 
b Orang tua yang menentukan cita cita saya 
c Orang tua membebaskan saya 
17. Ketika anda tidak sengaja merusak barang yang ada dirumah, bagaimana tindakan 
orang tua anda ? 
a Menegur dan menasehati secara baik agarlebih berhati-hati  
b Membentak atau menghukum  
c Orang tua membiarkan saja  
18. Ketika anda bertengkar dengan teman atau saudara anda, bagaimana sikap orang 
tua anda? 
a Melerai dan mengajak untuk menyelesaikan masalah bersama-sama 
b Menghukum agar  jera 
c Orang tua mengabaikan 
19. Bagaimana sikap orang tua anda, bila anda berbohong kepada orang tua anda? 
a Orang tua memberikan nasehat bahwa berbohong itu tidak baik, dan meminta 
untuk tidak mengulanginya 
b Orang tua berteriak dan dan mengancam saya  
c Orang tua mengabaikan 
20. Bagaimana sikap orang tua apabila anda tidak mematuhi perintahnya ? 
a Menasehati dengan meminta pendapat saya 
b Menghukum atau memarahi  
c Orang tua diam saja 
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21. Jika anda berbuat suatu kesalahan, Bagaimana sikap orang tua dalam menentukan 
hukuman untuk anda ? 
a Orang tua meminta pendapat mengenai hukuman yang akan diberikan kepada 
saya 
b Orang tua menghukum sesuai dengan kehendaknya sendiri 
c Orang tua tidak pernah menghukum saya 
22. Apakah orang tua memberi arahan mengenai prilaku, kegiatan, dan keinginan anda 
? 
a Orang tua memberikan arahan dan prilaku yang jelas, tetapi mereka juga 
mengerti ketika saya tidak setuju dengan mereka 
b Orang tua selalu mengatakan apa yang mereka inginkan, dan bagaimana mereka 
mengharapkan saya untuk melakukannya 
c Orang tua membebaskan prilaku, kegiatan, dan keinginan saya 
23. Bagaima sikap orang tua mengenai makanan yang anda makan ? 
a Orang tua selalu memberikan makanan sesuai dengan keinginan saya, tetapi 
memberi pengertian makanan mana yang baik untuk kesehatan 
b Orang tua hanya memberikan makanan sesuai dengan apa yang diinginkan 
orang tua 
c Orang tua menuruti apa saja yang ingin saya makan 
24. Bagaimana sikap orang tua apabila orang tua berbuat salah dan menyakiti perasaan 
anda ? 
a Orang tua meminta maaf  
b Orang tua tidak meminta maaf dan tetap menganggap bahwa perlakuan yang di 
berikan kepada saya adalah benar 
c Orang tua membiarkan saya 
25. Ketika anda meminta dibelikan barang yang anda inginkan tetapi tidak terlalu 
dibutuhkan, apa yang dilakukan orang tua? 
a Membelikannya, tetapi menasehati saya untuk memilih barang yang dianggap 
lebih bermanfaat 
b Orang tua marah tidak mau membelikan 
c Orang tua membelikan apa saja yang saya inginkan 
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26. Bagaimana cara orang tua memberikan uang bulanan kepada anda? 
a Orang tua tua menetapkan uang bulanan sesuai kebutuhan  
b Orang tua yang mengatur jumlah uang bulanan 
c Orang tua memberikannya semau saya 
27. Bagaimana sikap orang tua ketika dirumah anda sakit, sementara orang tua sedang 
sibuk bekerja ? 
a Orang tua membawa saya kerumah sakit atau menemani dan menjaga saya 
dengan baik 
b Memarahi saya karena tidak menjaga kesehatan 
c Orang tua membiarkan saja 
28. Bagaimana sikap orang tua anda ketika melihat peralatan sekolah anda rusak? 
a Orang tua membelikan yang baru 
b Orang tua memarahi saya karena saya tidak menggunakan peralatan sekolah 
dengan baik,  kemudian membelikannya 
c Orang tua membiarkan saja 
29. Ketika anda liburan, dan anda ingin rekreasi apa yang dilakukan orang tua anda ? 
a Mengajak saya untuk pergi rekreasi bersama 
b Di rumah saja 
c Membiarkan saya rekreasi dengan siapa saja 
30. Apakah orang tua gemar bercerita dengan anda? 
a Selalu 
b Tidak pernah 
c Jarang 
31. Ketika orang tua sedang sibuk, dan anda meminta orang tua untuk menemani  
kesuatu tempat, bagaimana respon orang tua anda ? 
a Orang tua memberi penjelasan bahwa orang tua sedang sibuk, dan menemani 
saya setelah orang tua tidak sibuk 
b Orang tua membentak  dan tidak mau menemani saya 
c Orang tuamengabaikansaya 
32. Apakahandadirumahdekat dengan orang tua anda ? 
a Sering 
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b Tidak pernah 
c Kadang-kadang 
33. Apabila anda mendapatkan nilai yang bagus, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Memberikan pujian dan hadiah 
b Tidak memberikan pujian 
c Orang tuatidak perduli dengan nilai saya 
34. Bagaimana sikap orang tua ketika ada berbuat suatu kebaikan ? 
a Orang tua memberikan hadiah atau memberi pujian karena bangga kepada saya 
b Orang tua tidak pernah memberi pujian 
c Orang tua tidak perduli dengan perbuatan yang saya lakukan 
35. Saat anda memenangkan suatu perlombaan, bagaimana sikap orang tua anda ? 
a Orang tua mengucapkan selamat 
b Orang tua tidak memberikan ucapan selamat 
c Orang tua tidak perduli dengan perlombaan yang saya ikuti 
36. Ketika anda berkata tidak sopan kepada orang tua, bagai mana sikap orang tua 
anda? 
a Orang tua menasehati 
b Orang tua memaki saya 
c Orang tua mengabaikan saya 
37. Ketika anda sedih karena mendapatkan nilai yang jelek dan orang tua 
mengetahuinya, bagaimana tindakan orang tua anda? 
a Orang tua menghibur dan menyemangati saya untuk terus rajin belajar 
b Orang tua memarahi saya karena mendapat nilai jelek 
c Orang tua mengabaikan saya 
38. Ketika  saudara atau teman anda lebih unggul dari anda, apa yang dilakukan orang 
tua? 
a Tidak mengunggulkan salah satu dari kalian berdua tetapi tetap memberikan 
semangat 
b Memihak salah satu dari kalian 
c Orang tua tidak memberikan komentar  
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39. Ketika anda dimarahi orang lain  karena melakukan kesalahan, bagaimana sikap 
orang tua anda? 
a Menasehati saya agar lebih berharti-hati dan menghibur anda 
b Mengajarkan saya untuk tidak melakukan kesalahan sedikitpun 
c Orang tua mengabaikan 
40. Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda sedang marah? 
a Menasehati dengan baik  agar saya tidak terlalu larut dalam kemarahan 
b Orang tua ikut memarahi saya 
c Orang tuamembiarkansaja 
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Lampiran 2. 
ANGKET UJI COBA KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA 
I. IDENTITAS SISWA 
Nama : 
Kelas : 
II. PETUNJUK PENGIASIAN  
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan seksama 
2. Pada lembar berikut terdapat pernyataan-pernyataan berkaitan dengan keadaan 
sehari-hari. Bacalah pernyataan-perbnyataan tersbut dan jawablah dengan jujur 
sesuai dengan keadaan diri anda sendiri.  
3. Isilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) alternatif 
jawaban yang anda pilih 
4. Skala ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
5. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan 
6. Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting bagi penelitian saya 
 
Keterangan: 
SL  : Selalu 
SR  :Sering 
KD : Kadang-kadang 
TPR : Tidak pernah 
 
 Pertanyaan Jawaban 
SL SR KD TPR 
1 Saya senang berinteraksi dengan teman-teman 
saya 
    
2 Saya mengetahui sikap jelek yang saya miliki, 
dan tidak disukai oleh teman saya 
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3 Saya kurang bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial yang baru 
    
4 Saya tidak  mengakui kalau saya melakukan 
kesalahan dengan orang lain 
    
5 Saya merasa mampu berhubungan dengan 
teman teman saya secara baik 
    
6 Saya tidak senang berinteraksi dengan orang 
banyak 
    
7 Jika saya meminjam alat tulis milik teman, saya  
mengembalikannya dalam keadaan baik    
    
8 Apabila saya ingin meminjam barang milik 
teman, saya meminta izin kepadanya 
    
9 Saya tidak mengucapkan terimakasih ketika 
teman  membantu pekerjaan saya 
    
10 Ketika guru sedang menjelaskan pelajaran, saya 
ngobrol sendiri bersama teman 
    
11 Ketika saya bertemu guru, saya mengucapkan 
salam  
    
12 Saya tidak memakai seragam sesuai dengan 
peraturan sekolah 
    
13 Saya menyelesaikan masalah dengan 
mengabaikan kondisi dan situasi orang lain 
    
14 Ketika ada masalah saya menyelesaikan 
masalah dengan cara bermusyawarah 
    
15 Ketika saya sedang bertengkar dengan teman, 
saya tidak memaafkannya 
    
16 Ketika saya mempunyai masalah dengan teman 
saya segera menyelesaikannya, tanpa mengulur 
waktu 
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17 Saya memikirkan secara matang-matang 
mengenai keputusan yang saya ambil dalam 
suatu permasalahan 
    
18 Teman-teman saya harus mengikuti solusi yang 
saya berikan 
    
19 Saya mengetahui bahwa saya tidak boleh 
menyinggung perasaan teman saya 
    
20 Ketika teman saya menjadi juara dalam suatu 
perlombaan, saya ikut bahagia 
    
21 Ketika teman sedang sedih, saya merasa biasa-
biasa saja 
    
22 Saya merasa cemas ketika teman saya bercerita 
mengenai permasalahan yang sedang dihadapi 
    
23 Sebelum mengkritik teman, saya tidak 
membayangkan bagaimana jika saya berada 
diposisi teman saya 
    
24 Ketika teman saya sedang putus asa, maka saya 
menyemangatinya 
    
25 Saya menjelaskan pelajaran  kepada teman saya 
yang belum paham mengenai pelajaran tersebut 
    
26 Saya tidak mudah memaafkan kesalahan teman 
saya 
    
27 Saya akan meminjamkan uang kepada teman 
saya apabila teman saya sedang kekurangan 
uang 
    
28 Saya tidak berbagi makanan yang saya miliki 
kepada teman-teman saya 
    
29 Saya selalu berpartisipasi untuk kerja sama 
dalam suatu kegiatan kerja kelompok 
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30 Saya tidak mengetahui meksud seseorang hanya 
melalui gerak tubuhnya 
    
31 Saya selalu memiliki bahan atau topik 
pembicaraan dengan teman-teman saya 
    
32 Saya tidak berbicara dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
33 Saya tidak dapat mengobrol dengan teman 
dalam waktu yang lama 
    
34 Saya berbicara dengan halus kepada teman saya, 
walaupun saya sedang marah 
    
35 Ketika teman saya berbuat kesalahan, saya 
menegur teman saya dengan kata-kata yang 
halus 
    
36 Setelah teman saya selesai bercerita, saya 
memberi komentar 
    
37 Saya tidak mendengarkan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
    
38 Saya mendengarkan nasehat positif yang 
diberikan guru ataupun teman saya 
    
39 Saya tidak merespon dengan cepat ketika teman 
selesai berbicara 
    
40 Saya biasanya menunjukan ekspresi saya untuk 
menunjukan pada teman bagaimana perasaan 
saya tentang apa yang sedang dibicarakannya  
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Lampiran 7. 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMENT VARIABEL PERSEPSI 
SISWA TENTANG POLA ASUH ORANG TUA 
1. Untuk mengetahui suatu item dikatakan valid atau tidak, digunakan rumus korelasi    
product moment sebagai berikut: 
rxy =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2−(∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
 
Item dikatakan valid bila r hitung > r tabel untuk jumlah responden 20 dengan taraf 
signifikasi 5% diperoleh harga r tabel 0,444 
Dari tabel uji validitas angketnya diperoleh harga harga sebagai berikut: 
N         =20  ∑Y       =2105 
∑X      =55              ∑XY    =5893 
∑X2    =159                ∑Y2 =225227 
(∑X)2=3025            (∑Y)2=4431025 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukan kedalam rumus product moment sebagai 
berikut: 
rxy =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2−(∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
 
rxy =   
20x5893−(55)(2105)
√{(20𝑥159−(55)2)(20𝑥225227− (2105)2}
 
rxy =   
117860−115775
√{(3180−3025)(4504540−4431025)}
 
rxy =   
2085
√{(155)(73515)}
 
rxy =   
2085
√11394825
 
rxy =   
2085
3375,662
 
rxy =   0,618 
Jadi r hitung> r table yaitu 0,618>0,444 maka item dikatakan Valid 
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Lampiran 8. 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMENT VARIABEL 
KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA 
1. Untuk mengetahui suatu item dikatakan valid atau tidak, digunakan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut: 
rxy =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2−(∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
 
Item dikatakan valid bila r hitung > r tabel untuk jumlah responden 20 dengan taraf 
signifikasi 5% diperoleh harga r tabel 0,444 
Dari tabel uji validitas angketnya diperoleh harga harga sebagai berikut: 
N   =20  ∑Y       =2536 
∑X=59               ∑XY      =7732 
∑X2=187                     ∑Y2 =337612 
(∑X)2=3481           (∑Y)2   =6687396 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukan kedalam rumus product moment sebagai 
berikut: 
rxy =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2−(∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
 
rxy =   
20x7732−(59)(2586)
√{(20𝑥187−(59)2)(20𝑥337612− (2586)2}
 
rxy =   
154640−152574
√{(3740−3481)(6752240−6687396)}
 
rxy =   
2044
√{(259)(64844)}
 
rxy =   
2044
√16794596
 
rxy =   
2066
4098
 
rxy =   0,504 
Jadi r hitung> r tabelyaitu 0,504>0,444 maka item dikatakan Valid 
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Lampiran 9. 
PERHITUNGAN REABILITAS INSTRUMENT VARIABEL PERSEPSI 
SISWA TENTANG POLA ASUH ORANG TUA 
Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Persepsi Siswa Tentang Pola Asuh Orang 
Tua 
1. Mencari varians butir dengan rumus 
𝜎𝑏
2 = 
∑X2−
(∑𝑋)2
𝑁
𝑁
 
    Perhitungan varians butir nomor 1: 
𝜎𝑏
2 = 
159−
(55)2
20
20
 
     = 
159−
3205
20
20
 
     = 
159−151,25
20
 
     = 
7,75
20
 
     =0,3875 
Selanjutnya untuk varians butir item nomer 2 sampai nomer 31 menggunakan cara 
dan langkah yang sama. 
2. Mencari Jumlah Varians 
∑𝜎𝑏
2 = 15,035 
3. Mencari Varians Total 
𝜎𝑏
2 = 
∑Y2−
(∑𝑦)2
𝑁
𝑁
 
        = 
132676−
(1608)2
20
20
 
     = 
132676−
2585664
20
20
 
     = 
132676−129283,2
20
 
     = 
3392,8
20
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     =169,64 
Untuk mencari reliabilitas instrumen , harga varians total dan jumlah varians tiap butir 
dimasukan kedalam rumus alpha cronbach: 
r11 = [
k
(k−1 )
] [1 −
∑αb
2
αt
2 ] 
r11 = [
31
(31−1 )
] [1 −
15,032
178,99
] 
r11 = [
31
(30 )
] [1 − 0,08861118] 
r11 = [1,033333][0,9113888] 
r11 = 0,9417681 
Dikatakan reliable apabila r hitung> r table jumlah responden 20 orang dengan taraf 
signifikasi 5% di peroleh harga r tabel=0,444 
Karena r11> r table atau 0,9417681> 0,444 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variable persepsi siswa tentang pola asuh orang 
tuadikatakan reliable. 
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Lampiran 10. 
PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN VARIABEL 
KECERDASAN INTERPERSONAL SISWA 
1. Mencari varians butir dengan rumus 
𝜎𝑏
2 = 
∑X2−
(∑𝑋)2
𝑁
𝑁
 
Perhitungan varians butir nomor 1: 
𝜎𝑏
2 = 
187−
(59)2
20
20
 
     = 
187−
3481
20
20
 
     = 
187−174,05
20
 
     = 
12,95
20
 
     =0,6475 
Selanjutnya untuk varians butir item nomer 2 sampai nomer 30 menggunakan cara 
dan langkah yang sama. 
4. Mencari Jumlah Varians 
∑𝜎𝑏
2 = 12,785 
5. Mencari Varians Total 
𝜎𝑏
2 = 
∑Y2−
(∑𝑦)2
𝑁
𝑁
 
     = 
194092−
(1958)2
20
20
 
     = 
194092−
3833764
20
20
 
     = 
194092−191688,2
20
 
     
     = 
2403,8
20
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      =120,19 
Untuk mencari reliabilitas instrumen , harga varians total dan jumlah varians tiap butir 
dimasukan kedalam rumus alpha cronbach: 
r11 = [
k
(k−1 )
] [1 −
∑αb
2
αt
2 ] 
r11 = [
30
(30−1 )
] [1 −
12,785
120,19
] 
r11 = [
30
(29 )
] [1 − 0,08263031] 
r11 = [1,034483][0,893628] 
r11 = 0,9244417 
Dikatakan reliable apabila r hitung> r table jumlah responden 20 orang dengan taraf 
signifikasi 5% di peroleh harga r tabel=0,444 
Karena r11> r table atau 0,9244417> 0,444 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variable persepsi siswa tentang pola asuh orang 
tuadikatakan reliabel 
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Lampiran 11. 
ANGKET PENELITIAN VARIABEL PERSEPSI SISWA  
TENTANG POLA ASUH ORANG TUA 
I. IDENTITAS SISWA 
1. Nama : 
2. Kelas : 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pada lembar berikut terdapat pernyataan-pernyataan berkaitan dengan 
keadaan sehari-hari. Bacalah pernyataan-perbnyataan tersbut dan jawablah 
dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda sendiri.  
2. Isilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda silang (X)  pada 
alternatif jawaban yang anda pilih 
3. Skala ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
4. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan 
5. Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting bagi penelitian 
saya 
1. Mengenai pertemanan anda, bagaimana sikap orang tua anda ? 
a Memberi kesempatan saya untuk memilih teman yang saya sukai serta 
menasehati agar  berhati-hati dalam memilih teman 
b Menyuruh untuk bergaul dengan orang yang baik dan dikenal orang tua saja 
c Membebaskan untuk berteman dengan siapa saja 
2. Bagaimana sikap orang tua anda apabila anda ingin keluar rumah ? 
a Orang tua membolehkan, asalkan meminta ijin akan pergi  kemana dan dengan 
siapa 
b Tidak boleh keluar rumah kecuali jika sekolah 
c Orang tua membebaskan  
3. Bagaimana sikap orang tua anda mengenai acara tv yang anda tonton ? 
a Orang tua memberi kesempatan memilih acara tv yang ingin saya tonton, tetapi 
menasehati acara mana yang bermanfaat untuk ditonton 
b Hanya boleh menonton acara tv yang ditentukan orang tua 
c Orang tua membebaskan acara tv mana saja untuk ditonton 
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4. Saat anda akan mulai masuk sekolah, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Menasehati saya untuk giat belajar agar menjadi anak yang pintar 
b Orang tua menuntut agar saya selalu mendapat rangking di kelas 
c Tidak memberikan nasehat apa-apa 
5. Bagaimana sikap orang tua mengenai pembagian pekerjaan dirumah anda? 
a Orang tua mendiskusikantentang pembagian pekerjaan rumah 
b Orang tua selalu memaksa untuk mengerjakan pekerjaan rumah 
c Orang tua membebaskan untukmengerjakan pekerjaan rumah atau tidak 
6. Jika saya tidak merapikan kamar,  bagaimana sikap orang tua anda? 
a Menasehati agar merapikan kamar  
b Harus merapikan kamar  
c Orang tua membiarkan saja 
7. Mengenai peraturan yang dibuat orang tua, bagaimana sikap orang tua kepada anda 
? 
a Orang tua meminta mematuhi peraturan dengan memberi tahu alasanmengapa 
orang tua menetapkan peraturan tersebut kepada saya 
b Orang tua selalu mengatakan kepada saya agar selalu mematuhi perintahnya 
tanpa adanya penjelasan 
c Orang tua membebaskan 
8. Ketika anda pulang rumah tidak tepat waktu, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Orang tua memberi kesempatan untuk menjelaskan mengapa saya pulang tidak 
tepat waktu 
b Orang tua marah karena tidak mematuhi peraturannya, dan tidak mau tau alasan 
saya 
c Orang tua tidak memberikan komentar 
9. Apa tujuan orang tua membelikan handphone untuk anda ? 
a Untuk memenuhi kebutuhan komunikasi  
b Untuk mengawasi agar selalu patuh dengan orang tua 
c Untuk menuruti keinginan saya 
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10. Bagaimana sikap orang tua anda dalam menentukan dimana anda bersekolah? 
a Orang tua mengajak saya berdiskusi, dan memberi pendapat tentang sekolah 
yang baik, kemudian  saya berhak memilih sekolah yang saya inginkan 
b Orang tua yang menentukan dimana saya harus bersekolah 
c Orang tua membebaskan saya untuk sekolah dimana saja 
11. Bagaimana mempunyai masalah dengan orang lain, bagaimana sikap orang tua 
anda ? 
a Memberi pendapat dan memberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah 
saya sendiri 
b Orang tua yang menyelesaikan masalah saya 
c Orang tua membiarkan saja 
12. Bagaimana sikap orang tua anda mengenai kegiatan ekstrakurikuler yang akan 
anda ikuti ? 
a Memberi kesempatan untuk memilih dan memberi pendapat mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler yang akan saya ikuti 
b Orang tua yang menentukan kegiatan ekstrakurikuler yang akan saya ikuti 
c Orang tua membebaskan saya 
13. Bagaimana sikap orang tua  mengenai cita-cita anda ? 
a Orang tua memberikan pendapat dan nasehat mengenai cita-cita yang saya 
inginkan 
b Orang tua yang menentukan cita cita saya 
c Orang tua membebaskan saya 
14. Ketika anda tidak sengaja merusak barang yang ada dirumah, bagaimana tindakan 
orang tua anda ? 
a Menegur dan menasehati secara baik agarlebih berhati-hati  
b Membentak atau menghukum  
c Orang tua membiarkan saja  
15. Bagaimana sikap orang tua anda, bila anda berbohong kepada orang tua anda? 
a Orang tua memberikan nasehat bahwa berbohong itu tidak baik, dan meminta 
untuk tidak mengulanginya 
b Orang tua berteriak dan dan mengancam saya  
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c Orang tua mengabaikan 
16. Jika anda berbuat suatu kesalahan, Bagaimana sikap orang tua dalam menentukan 
hukuman untuk anda ? 
a Orang tua meminta pendapat mengenai hukuman yang akan diberikan kepada 
saya 
b Orang tua menghukum sesuai dengan kehendaknya sendiri 
c Orang tua tidak pernah menghukum saya 
17. Bagaima sikap orang tua mengenai makanan yang anda makan ? 
a Orang tua selalu memberikan makanan sesuai dengan keinginan saya, tetapi 
memberi pengertian makanan mana yang baik untuk kesehatan 
b Orang tua hanya memberikan makanan sesuai dengan apa yang diinginkan 
orang tua 
c Orang tua menuruti apa saja yang ingin saya makan 
18. Bagaimana sikap orang tua apabila orang tua berbuat salah dan menyakiti perasaan 
anda ? 
a Orang tua meminta maaf  
b Orang tua tidak meminta maaf dan tetap menganggap bahwa perlakuan yang di 
berikan kepada saya adalah benar 
c Orang tua membiarkan saya 
19. Bagaimana cara orang tua memberikan uang bulanan kepada anda? 
a Orang tua tua menetapkan uang bulanan sesuai kebutuhan  
b Orang tua yang mengatur jumlah uang bulanan 
c Orang tua memberikannya semau saya 
20. Bagaimana sikap orang tua anda ketika melihat peralatan sekolah anda rusak? 
a Orang tua membelikan yang baru 
b Orang tua memarahi saya karena saya tidak menggunakan peralatan sekolah 
dengan baik,  kemudian membelikannya 
c Orang tua membiarkan saja 
21. Ketika anda liburan, dan anda ingin rekreasi apa yang dilakukan orang tua anda ? 
d Mengajak saya untuk pergi rekreasi bersama 
a Di rumah saja 
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b Membiarkan saya rekreasi dengan siapa saja 
22. Apakah orang tua gemar bercerita dengan anda? 
a Selalu 
b Tidak pernah 
c Jarang 
23. Ketika orang tua sedang sibuk, dan anda meminta orang tua untuk menemani  
kesuatu tempat, bagaimana respon orang tua anda ? 
a Orang tua memberi penjelasan bahwa orang tua sedang sibuk, dan menemani 
saya setelah orang tua tidak sibuk 
b Orang tua membentak  dan tidak mau menemani saya 
c Orang tua mengabaikan saya 
24. Apakah anda dirumah dekat dengan orang tua anda ? 
a Sering 
b Tidak pernah 
c Kadang-kadang 
25. Apabila anda mendapatkan nilai yang bagus, bagaimana sikap orang tua anda? 
a Memberikan pujian dan hadiah 
b Tidak memberikan pujian 
c Orang tuatidak perduli dengan nilai saya 
26. Bagaimana sikap orang tua ketika ada berbuat suatu kebaikan ? 
a Orang tua memberikan hadiah atau memberi pujian karena bangga kepada saya 
b Orang tua tidak pernah memberi pujian 
c Orang tua tidak perduli dengan perbuatan yang saya lakukan 
27. Saat anda memenangkan suatu perlombaan, bagaimana sikap orang tua anda ? 
d Orang tua mengucapkan selamat 
e Orang tua tidak memberikan ucapan selamat 
a Orang tua tidak perduli dengan perlombaan yang saya ikuti 
28. Ketika anda sedih karena mendapatkan nilai yang jelek dan orang tua 
mengetahuinya, bagaimana tindakan orang tua anda? 
a Orang tua menghibur dan menyemangati saya untuk terus rajin belajar 
b Orang tua memarahi saya karena mendapat nilai jelek 
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c Orang tua mengabaikan saya 
29. Ketika  saudara atau teman anda lebih unggul dari anda, apa yang dilakukan orang 
tua? 
a Tidak mengunggulkan salah satu dari kalian berdua tetapi tetap memberikan 
semangat 
b Memihak salah satu dari kalian 
c Orang tua tidak memberikan komentar  
30. Ketika anda dimarahi orang lain  karena melakukan kesalahan, bagaimana sikap 
orang tua anda? 
a Menasehati saya agar lebih berharti-hati dan menghibur anda 
b Mengajarkan saya untuk tidak melakukan kesalahan sedikitpun 
c Orang tua mengabaikan 
31. Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda sedang marah? 
a Menasehati dengan baik  agar saya tidak terlalu larut dalam kemarahan 
b Orang tua ikut memarahi saya 
c Orang tua membiarkan saja 
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Lampiran 12. 
ANGKET PENELITIAN VARIABEL KECERDASAN  
INTERPERSONAL SISWA 
I. IDENTITAS SISWA 
Nama : 
Kelas : 
II. PETUNJUK PENGIASIAN  
7. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan seksama 
8. Pada lembar berikut terdapat pernyataan-pernyataan berkaitan dengan keadaan 
sehari-hari. Bacalah pernyataan-perbnyataan tersbut dan jawablah dengan jujur 
sesuai dengan keadaan diri anda sendiri.  
9. Isilah pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang (√) alternatif 
jawaban yang anda pilih 
10. Skala ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban yang salah 
11. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang terlewatkan 
12. Jawaban anda merupakan informasi yang sangat penting bagi penelitian saya 
 
Keterangan: 
SL  : Selalu 
SR  :Sering 
KK : Kadang-kadang 
TPR : Tidak pernah 
 
 Pertanyaan Jawaban 
SL SR KK TPR 
1 Saya senang berinteraksi dengan teman-teman 
saya 
    
2 Saya mengetahui sikap jelek yang saya miliki, 
dan tidak disukai oleh teman saya 
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3 Saya kurang bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial yang baru 
    
4 Saya tidak  mengakui kalau saya melakukan 
kesalahan dengan orang lain 
    
5 Saya merasa mampu berhubungan dengan 
teman teman saya secara baik 
    
6 Saya tidak senang berinteraksi dengan orang 
banyak 
    
7 Saya tidak mengucapkan terimakasih ketika 
teman  membantu pekerjaan saya 
    
8 Ketika saya bertemu guru, saya mengucapkan 
salam  
    
9 Saya tidak memakai seragam sesuai dengan 
peraturan sekolah 
    
10 Ketika ada masalah saya menyelesaikan 
masalah dengan cara bermusyawarah 
    
11 Ketika saya sedang bertengkar dengan teman, 
saya tidak memaafkannya 
    
12 Ketika saya mempunyai masalah dengan teman 
saya segera menyelesaikannya, tanpa mengulur 
waktu 
    
13 Saya memikirkan secara matang-matang 
mengenai keputusan yang saya ambil dalam 
suatu permasalahan 
    
14 Saya mengetahui bahwa saya tidak boleh 
menyinggung perasaan teman saya 
    
15 Ketika teman saya menjadi juara dalam suatu 
perlombaan, saya ikut bahagia 
    
16 Ketika teman sedang sedih, saya merasa biasa-
biasa saja 
    
17 Ketika teman saya sedang putus asa, maka saya 
menyemangatinya 
    
18 Saya menjelaskan pelajaran  kepada teman saya 
yang belum paham mengenai pelajaran tersebut 
    
19 Saya tidak mudah memaafkan kesalahan teman 
saya 
    
20 Saya akan meminjamkan uang kepada teman 
saya apabila teman saya sedang kekurangan 
uang 
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21 Saya tidak berbagi makanan yang saya miliki 
kepada teman-teman saya 
    
22 Saya selalu berpartisipasi untuk kerja sama 
dalam suatu kegiatan kerja kelompok 
    
23 Saya tidak mengetahui meksud seseorang hanya 
melalui gerak tubuhnya 
    
24 Saya selalu memiliki bahan atau topik 
pembicaraan dengan teman-teman saya 
    
25 Saya tidak berbicara dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
26 Saya berbicara dengan halus kepada teman saya, 
walaupun saya sedang marah 
    
27 Ketika teman saya berbuat kesalahan, saya 
menegur teman saya dengan kata-kata yang 
halus 
    
28 Saya tidak mendengarkan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
    
29 Saya mendengarkan nasehat positif yang 
diberikan guru ataupun teman saya 
    
30 Saya tidak merespon dengan cepat ketika teman 
selesai berbicara 
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Lampiran 15. 
Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Variabel Persepsi Siswa Tentang 
Pola Asuh Orang Tua 
Skor Tertinggi  = 93 
Skor Terendah = 28 
Rentang                       = Skor Tertinggi – Skor Terendah= 93-28=65 
Banyak Kelas  = 6 
Panjang Kelas Interval= 
Jangkauan
Banyak Kelas
 
   =
65
6
 
   = 10,83 dibulatkan menjadi 11 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval 𝑓𝑖  𝑥𝑖  𝑓𝑖.𝑥𝑖  
 
𝑥𝑖 − ?̅? 
 
(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 𝑓𝑖.(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 
28-38 5 33 165 -37,95 1440,2025 7201,013 
39-49 6 44 264 -26,95 726,3025 4357,815 
50-60 8 55 440 -15,95 254,4025 2035,22 
61-71 13 66 858 -4,95 24,5025 318,5325 
72-82 25 77 1925 6,05 36,6025 915,0625 
83-93 23 88 2024 17,05 290,7025 6686,158 
Jumlah 80 363 5676 -62,7 2772,715 21513,8 
 
1. Mean = 
𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑛
 
 
 = 
5676
80
 
 
 = 70,95 
 
2. Median = 
b = 71,5 
n = 80 
p = 11 
f = 25 
F = 32 
Md = b + p(
1
2
𝑛− 𝐹
𝑓
) 
 = 71,5 + 11(
(
1
2
.80−32)
25
) 
 = 71,5 + 11(
8
25
) 
            = 71,5 + 3,52 
            = 75,02 
 
 
 
 
142 
 
3. Modus = 
b   =71,5 
𝑏1 = 12 
𝑏2 = 2 
𝑝  = 11 
Mo = b + p(
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Mo  = 71,5 + 11(
12
12+2
) 
       = 71,5 + 11 (
12
14
) 
       = 71,5 + 11.0,8571429 
       = 71,5 + 9,428572 
       = 80, 92857  
       =80,93 
 
4. Standar Deviasi = √
∑𝑓(𝑥1−𝑥)̅̅ ̅
(𝑛−1)
 
   = √
21513,8
80−1
 
   = √
21513,8
79
 
   = √272,3266 
   = 16,50232 
= 16,50 
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Lampiran 16. 
Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Variabel Kecerdasan Interpersonal 
Skor Tertinggi  = 110 
Skor Terendah = 69 
Rentang                       = Skor Tertinggi – Skor Terendah= 110-69=41 
Banyak Kelas  = 6 
Panjang Kelas Interval= 
Jangkauan
Banyak Kelas
 
   =
41
6
 
   = 6,83 dibulatkan menjadi 7 
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
Interval 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑓𝑖.𝑥𝑖 𝑥𝑖-?̅? 
 
(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 𝑓𝑖.(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 
69-75 3 72 216 -18,438 339,9414063 1019,82 
76-82 12 80 960 -10,438 108,9414063 1307,3 
83-89 21 86 1806 -4,4375 19,69140625 413,52 
90-96 25 93 2325 2,5625 6,56640625 164,16 
97-103 15 100 1500 9,5625 91,44140625 1371,62 
104-110 4 107 428 16,5625 274,3164063 1097,27 
Jumlah 80 538 7235 -4,625 840,8984375 5373,69 
 
1. Mean = 
𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑛
 
 
 = 
7235
80
 
 
 = 90,4375 
= 90, 44 
 
2. Median = 
b = 89,5 
n = 80 
p = 7 
f = 25 
F = 36 
Md = b + p(
1
2
𝑛− 𝐹
𝑓
) 
 = 89,5 + 7(
(
1
2
.80−36)
25
) 
 = 89,5+ 7(
4
25
) 
            = 89,5+ 1,12  
            = 90,62 
3. Modus = 
b   =89,5 
𝑏1 = 4 
𝑏2 = 10 
Mo = b + p(
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
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𝑝  = 7 Mo  = 89,5 + 7(
4
4+10
) 
       = 89,5+ 7(
4
14
) 
      = 89,5 + 7.0,2857143 
       = 89,5 + 2 
       = 91,5 
 
4. Standar Deviasi = √
∑𝑓(𝑥1−𝑥)̅̅ ̅
(𝑛−1)
 
   = √
5373,69
80−1
 
   = √
5373,69
79
 
   = √68,02139 
   = 8,247507 
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Lampiran 17. 
Tabel Liliefors Variabel Persepsi Siswa Tentang Pola asuh Orang Tua 
Xi fi Fkum zi luas zi s(zi) 
luas zi-
szi 
28 1 1 -1.86282 0.031244 0.0125 0.018744 
33 1 2 -1.61843 0.052785 0.025 0.027785 
37 1 3 -1.42291 0.077381 0.0375 0.039881 
38 2 5 -1.37403 0.084716 0.0625 0.022216 
39 1 6 -1.32515 0.09256 0.075 0.01756 
42 3 9 -1.17852 0.119295 0.1125 0.006795 
44 2 11 -1.08076 0.139902 0.1375 0.002402 
56 2 13 -0.49422 0.310576 0.1625 0.148076 
58 2 15 -0.39646 0.345883 0.1875 0.158383 
60 4 19 -0.2987 0.382583 0.2375 0.145083 
63 2 21 -0.15207 0.439567 0.2625 0.177067 
64 3 24 -0.10319 0.458907 0.3 0.158907 
65 2 26 -0.05431 0.478344 0.325 0.153344 
66 4 30 -0.00543 0.497833 0.375 0.122833 
68 2 32 0.092326 0.536781 0.4 0.136781 
79 5 37 0.629991 0.73565 0.4625 0.27315 
80 6 43 0.67887 0.75139 0.5375 0.21389 
81 6 49 0.727748 0.766616 0.6125 0.154116 
82 8 57 0.776627 0.781311 0.7125 0.068811 
83 2 59 0.825506 0.795458 0.7375 0.057958 
84 4 63 0.874384 0.809046 0.7875 0.021546 
86 3 66 0.972142 0.83451 0.825 0.00951 
87 4 70 1.02102 0.846378 0.875 0.028622 
88 3 73 1.069899 0.857668 0.9125 0.054832 
89 2 75 1.118777 0.868382 0.9375 0.069118 
92 3 78 1.265413 0.897138 0.975 0.077862 
93 2 80 1.314292 0.905626 1 0.094374 
Rata-Rata 66,11111     
Simpangan Baku 20,45884     
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Lampiran 18. Tabel Liliefors Variabel Kecerdasan Interpersonal Siswa 
Xi Fi fkum Zi luas zi s(zi) luas zi-szi 
69 1 1 -1.94699 0.025768 0.0125 0.013268 
72 1 2 -1.66809 0.047649 0.025 0.022649 
75 1 3 -1.38919 0.082387 0.0375 0.044887 
76 1 4 -1.29622 0.097449 0.05 0.047449 
77 1 5 -1.20326 0.114438 0.0625 0.051938 
78 2 7 -1.11029 0.133437 0.0875 0.045937 
79 2 9 -1.01732 0.1545 0.1125 0.042 
80 2 11 -0.92436 0.17765 0.1375 0.04015 
81 2 13 -0.83139 0.202877 0.1625 0.040377 
82 2 15 -0.73842 0.230129 0.1875 0.042629 
83 2 17 -0.64546 0.259316 0.2125 0.046816 
84 5 22 -0.55249 0.290307 0.275 0.015307 
85 4 26 -0.45952 0.32293 0.325 0.00207 
86 3 29 -0.36656 0.356975 0.3625 0.005525 
87 2 31 -0.27359 0.3922 0.3875 0.0047 
88 2 33 -0.18062 0.428332 0.4125 0.015832 
89 3 36 -0.08765 0.465076 0.45 0.015076 
90 4 40 0.005312 0.502119 0.5 0.002119 
91 2 42 0.098279 0.539145 0.525 0.014145 
92 3 45 0.191246 0.575834 0.5625 0.013334 
93 3 48 0.284213 0.611877 0.6 0.011877 
94 4 52 0.37718 0.64698 0.65 0.00302 
95 4 56 0.470147 0.680875 0.7 0.019125 
96 5 61 0.563114 0.713321 0.7625 0.049179 
97 1 62 0.656081 0.744114 0.775 0.030886 
98 4 66 0.749048 0.773086 0.825 0.051914 
99 4 70 0.842015 0.80011 0.875 0.07489 
100 1 71 0.934982 0.825101 0.8875 0.062399 
101 3 74 1.027949 0.848013 0.925 0.076987 
102 1 75 1.120916 0.868838 0.9375 0.068662 
103 1 76 1.213883 0.887604 0.95 0.062396 
104 1 77 1.30685 0.904368 0.9625 0.058132 
105 1 78 1.399817 0.919216 0.975 0.055784 
107 1 79 1.585751 0.943602 0.9875 0.043898 
110 1 80 1.864651 0.968885 1 0.031115 
Rata-Rata 89,94286     
Simpangan Baku 10,75651     
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Lampiran  19. Pengujian Hipotesis Spearman Rank 
No X Y Rank X Rank Y di di^2 
1 79 84 46 61 15 225 
2 33 84 79 61 -18 324 
3 58 80 66,5 70,5 4 16 
4 79 86 46 53 7 49 
5 81 99 34,5 12,5 -22 484 
6 82 93 27,5 34 6,5 42,25 
7 82 103 27,5 5 -22,5 506,25 
8 82 102 27,5 6 -21,5 462,25 
9 38 85 76,5 56,5 -20 400 
10 92 98 4 16,5 12,5 156,25 
11 80 84 40,5 61 20,5 420,25 
12 42 86 73 53 -20 400 
13 81 99 34,5 12,5 -22 484 
14 28 83 80 64,5 -15,5 240,25 
15 79 95 46 26,5 -19,5 380,25 
16 81 90 34,5 42,5 8 64 
17 65 101 55,5 8 -47,5 2256,25 
18 80 95 40,5 26,5 -14 196 
19 86 90 16 42,5 26,5 702,25 
20 89 91 6,5 39,5 33 1089 
21 44 88 70,5 48,5 -22 484 
22 81 92 34,5 37 2,5 6,25 
23 64 82 58 66,5 8,5 72,25 
24 79 96 46 22 -24 576 
25 80 81 40,5 68,5 28 784 
26 37 86 78 53 -25 625 
27 88 95 9 26,5 17,5 306,25 
28 42 84 73 61 -12 144 
29 80 100 40,5 10 -30,5 930,25 
30 42 87 73 50,5 -22,5 506,25 
31 66 82 52,5 66,5 14 196 
32 68 98 49,5 16,5 -33 1089 
33 82 85 27,5 56,5 29 841 
34 63 78 60,5 74,5 14 196 
35 80 81 40,5 68,5 28 784 
36 68 91 49,5 39,5 -10 100 
37 63 76 60,5 77 16,5 272,25 
38 39 94 75 30,5 -44,5 1980,25 
39 66 92 52,5 37 -15,5 240,25 
40 65 72 55,5 79 23,5 552,25 
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41 58 75 66,5 78 11,5 132,25 
42 81 85 34,5 56,5 22 484 
43 87 85 12,5 56,5 44 1936 
44 64 80 58 70,5 12,5 156,25 
45 81 93 34,5 34 -0,5 0,25 
46 66 83 52,5 64,5 12 144 
47 79 96 46 22 -24 576 
48 44 84 70,5 61 -9,5 90,25 
49 82 87 27,5 50,5 23 529 
50 86 99 16 12,5 -3,5 12,25 
51 56 77 68,5 76 7,5 56,25 
52 86 99 16 12,5 -3,5 12,25 
53 60 69 63,5 80 16,5 272,25 
54 87 101 12,5 8 -4,5 20,25 
55 60 101 63,5 8 -55,5 3080,25 
56 83 93 22,5 34 11,5 132,25 
57 88 110 9 1 -8 64 
58 87 96 12,5 22 9,5 90,25 
59 82 95 27,5 26,5 -1 1 
60 60 78 63,5 74,5 11 121 
61 84 89 19,5 46 26,5 702,25 
62 64 79 58 72,5 14,5 210,25 
63 82 96 27,5 22 -5,5 30,25 
64 83 94 22,5 30,5 8 64 
65 84 98 19,5 16,5 -3 9 
66 93 98 1,5 16,5 15 225 
67 84 97 19,5 19 -0,5 0,25 
68 93 107 1,5 2 0,5 0,25 
69 80 89 40,5 46 5,5 30,25 
70 38 88 76,5 48,5 -28 784 
71 92 92 4 37 33 1089 
72 56 104 68,5 4 -64,5 4160,25 
73 87 90 12,5 42,5 30 900 
74 88 94 9 30,5 21,5 462,25 
75 82 90 27,5 42,5 15 225 
76 60 89 63,5 46 -17,5 306,25 
77 89 94 6,5 30,5 24 576 
78 84 105 19,5 3 -16,5 272,25 
79 92 96 4 22 18 324 
80 66 79 52,5 72,5 20 400 
Jumlah         0 38263 
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Lampiran 20. 
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Lampiran 21. 
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